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ABSTRAK 

 

Rohmah, Isnaini Nur. 2021. Kemampuan Number Sense Matematika Siswa Kelas 

V Berdasarkan Perbedaan Gender Dalam Menyelesaikan Operasi Hitung 

Pecahan di MIN 3 Kediri. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Ria Norfika 

Yuliandari, M.Pd 

Kemampuan number sense matematika merupakan kemampuan terkait 

pemahaman terhadap suatu bilangan dan operasinya sehingga bisa diaplikasikan 

di kehidupan sehari-hari untuk menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan 

bilangan tanpa algoritma baku. Namun antara laki-laki dan perempuan 

nampaknya mempunyai keahlian matematika yang berbeda-beda seperti halnya 

permasalahan yang ditemukan di MIN 3 Kediri. Oleh karena itu peneliti akan 

menganalisis kemampuan number sense dilihat dari komponen-komponen number 

sense yakni pemahaman makna dan ukuran bilangan, representasi bilangan serta 

pemahaman dan penggunaan bentuk, pemahaman makna dan akibat operasi, 

pemahaman dan penggunaan ekspresi setara, serta komputasi dan penggunaan 

strategi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

kemampuan number sense matematika siswa kelas V dalam menyelesaikan 

permasalahan operasi hitung pecahan di MIN 3 Kediri. Adapun untuk mencapai 

tujuan di atas maka peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan yakni pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, serta verifikasi dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan number sense 

perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Dari kelima komponen number 

sense, siswa perempuan lebih mendominasi pada beberapa aspek, yakni 1) 

pemahaman makna dan ukuran bilangan, siswa perempuan menguasai bilangan 

pecahan dan desimal dengan baik. 2) Pemahaman makna dan akibat operasi, 

ketiga subjek perempuan mampu mengkonstruksi operasi perkalian bilangan 

desimal. 3) Pemahaman dan penggunaan ekspresi setara, dua siswa perempuan 

mampu menggambar pecahan arsiran dan menentukan pecahan terbesar. 4) 

Komputasi dan penggunaan strategi, siswa perempuan lebih cepat memahami soal 

cerita. Sedangkan pada laki-laki hanya mendominasi pada aspek representasi 

bilangan serta pemahaman dan penggunaan bentuk saja, siswa laki-laki mampu 

menafsirkan gambar arsiran yang tidak sama panjang. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Number Sense, Gender, Operasi Hitung Pecahan 
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ABSTRACT 

Rohmah, Isnaini Nur. 2021. Ability Number Sense Mathematic For Student Five 

Class On Difference Gender In Solving Fraction Counting Operations 

At Elementary School Islamic State 3 Kediri. Thesis, Department 

Education for primary school teachers, Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training, University Islamic state Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Advisor: Ria Norfika Yuliandari M.Pd. 

 

Ability number sense Mathematic is the ability related to understanding a 

number and its operations so it can be applied in everyday life to solve problems 

related to numbers without algorithms standart. However, men and women seem 

to have different mathematical skill is the case with the problems found at 

elementary school Islamic state 3 kediri. Therefore, researchers will analyze the 

ability of number sense seen from the components of number sense according is  

understanding the meaning and size of numbers, representation of numbers and 

understanding and using forms, understanding the meaning and consequences of 

operations, understanding and using equivalent expressions,  well as the 

computation and used strategy. 

The purpose this research is to know and describe the ability number sense 

mathematical students five class in solving fraction counting operation problems 

at elementary school Islamic state 3 kediri. For achieving the above purpose, the 

researcher used a qualitative approach with descriptive research type. The data 

collection techniques used were tests, interviews, and documentation. Data 

analysis used was data collection, data reduction, data presentation, and 

verification and conclusion. 

The results showed that the ability number sense women  students 

dominate more in several aspects, that is 1) understanding the meaning and size of 

numbers, women  students mastering fractions and decimals be well. 2) 

Understanding the meaning and consequences the operation, the three women 

subjects were able to construct the multiplication of decimal numbers. 3) 

Understanding and using equivalent expressions, two women students are able to 

draw shaded fractions and determine the largest fraction. 4) Computing and using 

strategies, women students understand the story questions more quickly. Whereas 

male students only dominate the aspect of number representation as well as 

understanding and use of shapes, male students are able to interpret shading 

images are short. 

Keywords: Ability Number Sense, Gender, Fraction Counting Operations 
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 ملخص
قةةة رعنرةةةق رنارقةةة ان لطلا  ةةةف انلاةةةعلن لسةةةان لوةةة ن ن  ةةة نا ةةة  ن ل ةةةط  ن ةةةف ن نن٢٠٢ن١رحمةةةثنان ةةة .ن ةةة رن 

 لبكة ننكة يلاط. نن3 لج سف نفيناكم لن م ف ان  ن لكس رنفين لم ر ثن لإ ت  ئفةثن لكك نفةثن
 ن لتق فم,ن لج نقثن لإ عنفثنن لق مي ننقسمنا   ين لمق مين لم  ر ن لإ ت  ئفث,نك فثن   ان لتط فث

  لكك نفثنن لا  نن لكنا ط هفمنن لا ج ن لمشطفث:نرلا ن  رففكنلا لف ي ري,ن لم جستفطن لتق فم ن

هةين لدة رعن لمتق دةثن  رةمنرقةمن  م ف ية ن كفة نلامكة نيابفدرة نفةين لكفة عننق رعنرق رنارق ان لطلا  ةف ا
 رزنفةةة ان لدف  ةةةفث ن لكةةة نلابةةة  نا.نلةةة .ن لطجةةة لن  ل سةةة  ن لف نفةةةثنلكةةةكن لمشةةةكعان لمتق دةةةثن  خرقةةة اني .ن لو ن

اكمةة لن م فةة ان ةة ن لكسةة رنفةةين لم ر ةةثنننرةة ر انرلا  ةةفثننوت  ةةثنكمةة نهةة ن لكةة لننةةجن لمشةةكعان لم جةة يع
رةق رنارقة اننن نخعلننك   انق رعنرق رنارق اننلذلك,ن فد ان لب حثثن تك فكنن.ك يلاط.نن3 لإ ت  ئفثن لكك نفثن

من خرقةة ا,ن يمثفةةكن خرقةة ان فرمرةة ن   ةةتو  نر ,ن فرةةمن لمق ةة ن ن   قةة ن لقم فةة ا,ن فرةةمن هةةينفرةةمننق ةة ن حجةة
 .   تو  ان لتقبفط ان لمك فئث,ن كذلكنحس لن   تو  ان لا تط يفجفث

غطضن لبك نه ننقطفةثن  فةانقة رعنرةق ر خرق ان لطلا  ةفثنلاةعلن لسةان لوة ن نفةينحةكننشة ككن
انةة نلتكدفةة نكةة يلاط. ننن3 ن لكسةة رنفةةين لم ر ةةثن لإ ت  ئفةةثن لكك نفةةثنفةةيناكمةة لن م فةة ان ةة م فةةثن ةة ن لكسةة رن

 لغطضن لمذك رعنا عهن  تو ن ان لب حثةثن لمة رجن ل ة  ين  ة بن لبكة ن ل فة ي نك  ةتنيد فة انجمةجن لبف  ة ان
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Matematika dikatakan sebagai pusat atau induk dari segala ilmu.1 Di 

lingkungan sekolah matematika begitu urgent untuk disampaikan karena berguna 

dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia, hal ini tertulis dalam Undang-

undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 27 

menerangkan tentang pelajaran matematika merupakan pelajaran yang wajib di 

tingkat dasar sampai tingkat menengah. Itulah sebabnya manusia akan selalu 

berdampingan dengan bilangan dan perhitungan dalam keseharian mereka. 

Adapun Elok dan Tatag menyatakan bahwa bilangan dan perhitungan menjadi 

bagian dari unsur matematika.2 Seringkali dalam beraktivitas selalu melibatkan 

matematika misalnya kegiatan jual beli, mengukur benda ataupun jarak, 

menghitung jumlah penduduk bahkan aktivitas-aktivitas di rumah, misalnya saat 

membaca koran ataupun berita, seorang pembaca disuguhi dengan laporan yang 

berhubungan dengan bilangan misalnya jumlah kecelakaan lalu lintas, kenaikan 

harga barang pangan, peningkatan layanan kesehatan ataupun pendidikan di suatu 

daerah tertentu. Realitanya dalam memahami semua situasi tersebut yang 

dibutuhkan adalah seseorang memiliki pemahaman yang mumpuni tentang 

bilangan.  

                                                           
1 Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung: JICA, 2003), 

hlm. 25. 
2 Elok Fatima Azzahro and Tatag Yuli Eko Siswono, “Number Sense Siswa SMP Dalam 

Menyelesaikan Soal Matematika,” Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 (2018): 473–477. 
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Karena ilmu matematika sangatlah penting bagi kehidupan maka 

pengetahuan awal matematika harus diberikan ke anak sejak di pendidikan dasar 

bahkan di jenjang Taman Kanak-kanak (TK) misalnya seseorang pengajar bisa 

menyajikan matematika dengan cara yang sederhana dalam bentuk permainan 

ataupun bernyanyi.3 Siswa diminta untuk berdiri dan berbaris dengan melihat 

tinggi badan satu sama lain, hal tersebut akan menumbuhkan pengertian mengenai 

“lebih rendah” ataupun “lebih tinggi”. Untuk di jenjang sekolah dasar bisa 

dilakukan pembelajaran langsung, misalnya tentang operasi bilangan bulat yang 

paling sederhana tentang penjumlahan ataupun pengurangan dengan 

menggunakan alat peraga sehingga memudahkan siswa untuk memahami dan 

menguasai dengan sempurna.  

Hakim (2014) menyatakan terdapat asumsi bahwa. matematika merupakan 

pelajaran yang memiliki kesulitan dan kerumitan serta kurang menyenangkan 

yang menyebabkan dampak terhadap proses penguasaan mereka terhadap 

matematika.4 Seringkali rasa takut tersebut berasal dari pandangan siswa bahwa 

matematika terdapat banyak rumus yang harus dikuasai ataupun berasal dari 

pengalaman seseorang yang kurang menyenangkan yang dialami sebelumnya 

misalnya malu ketika terdapat kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika. 

Seperti yang telah disebutkan di atas matematika adalah pusat dari segala ilmu 

maka matematika bisa digunakan untuk mendalami ilmu pengetahuan lainnya 

sehingga memberikan dampak positif bagi kehidupan setiap orang. Walaupun 

                                                           
3 Melisa, Siapa Bilang Mengajar Matematika Sulit, ed. Guepedia/Kr (Guepedia, 2020), hlm. 27. 
4 Dori Lukman Hakim, “Effort to Improve Student Learning Ourcomes by Using Cooperative 

Learning Type of Student Teams Achievement Division (STAD),” Proceeding of International 

Conference On Research, Implementation And Education Of Mathematics And Sciences, no. May 

(2014): 135–142. 
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begitu masih banyak siswa yang enggan untuk belajar matematika. Untuk di 

negara Indonesia sendiri, berdasarkan PISA (Programme for International 

Student Assessment) kemampuan matematika siswa memperoleh skor 379. 

Perolehan skor tersebut bisa dibilang sangat rendah. Hal ini berbeda perolehan 

skor di tahun 2015 yakni mencapai 386 yang kemudian menurun hingga tahun 

2020.5 

Di zaman sekarang perubahan begitu cepat dan luar biasa, begitupun dengan 

pengetahuan baru, cara berkomunikasi matematika yang selalu berkembang dan 

terus muncul. Dalam memahami kebutuhan dan mengaplikasikan matematika di 

kehidupan sehari-hari di lingkungan sekitar yang terus meningkat, setiap individu 

mempunyai kesempatan untuk membentuk masa depan. Kemampuan matematis 

yang sesuai dapat membukakan masa depan lebih kreatif dan produktif. Oleh 

karena itu semua siswa seharusnya memiliki kesempatan dan dorongan semangat 

untuk mempunyai pengetahuan matematika dengan kedalaman dan pemahaman 

materi yang baik. Ketika siswa diberikan pertanyaan “Apakah 8 x 0,98 hasil 

perkaliannya lebih atau kurang dari 8?” atau “Apakah ada bilangan di antara  dan 

 ?”. Menjawab pertanyaan tersebut sangat diperlukan sebuah “sense” terhadap 

bilangan, diharapkan siswa menjawab 8 x 0,98 kurang dari 8 dan ada banyak 

bilangan tak hingga di antara pecahan  dan , namun banyak siswa masih keliru 

                                                           
5 Fathurrohman, Kemampuan Matematika Pelajar Indonesia Masih Rendah 

(https://fin.co.id/2020/01/27/kemampuan-matematika-pelajar-indonesia-masih-rendah/), diakses 

12 Oktober 2020 jam 15.38 WIB) 

https://fin.co.id/2020/01/27/kemampuan-matematika-pelajar-indonesia-masih-rendah/
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dalam mengutarakan jawabannya.6 Kemampuan yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal di atas dinamakan “number sense”. 

Menurut Wilson, dkk, “number sense adalah kemampuan untuk memahami, 

memperkirakan, dan memanipulasi dengan cepat suatu bilangan”.7 Siswa yang 

benar-benar paham pada akhirnya akan mengaplikasikan segala pengetahuan yang 

dimiliki semaksimal mungkin di segala bidang dan dalam situasi atau kondisi 

apapun dalam kehidupannya. Kemampuan number sense bisa diasah pada anak. 

Ketika seorang anak terlahir tidak memiliki kemampuan number sense yang 

maksimal, maka tugas seorang pendidik harus membimbing dan menggali lebih 

dalam kemampuan number sense pada anak. Dengan demikian, pendidik dapat 

melihat kemajuan tentang cara berfikir siswa, kesalahan dan kelemahan yang 

dimiliki seorang siswa, dan strategi yang harus digunakan dalam pembelajaran.  

Elok dan Tatag kembali mengungkapkan bahwa siswa dengan kemampuan 

number sense yang bagus ialah siswa yang mampu memahami lalu menggunakan 

bilangan tersebut serta menguasai operasi-operasi bilangan untuk memecahkan 

permasalahan secara mental.8 Artinya, ketika siswa menyelesaikan soal 

matematika mereka memilih menggunakan bentuk pecahan dengan beralasan 

akan lebih mudah dikerjakan apabila menggunakan bentuk pecahan atau bentuk 

persen dengan argumen yang sama, sehingga dapat dipastikan siswa tersebut 

mempunyai number sense yang bagus. Seorang murid yang memiliki 

keterampilan number sense yang bagus tidak menutup kemungkinan mempunyai 

                                                           
6 P. Singh, “An Assessment of Number Sense among Secondary School Students,” International 

Journal for Mathematics Teaching and Learning (2009). 
7 Anna J. Wilson et al., “Effects of an Adaptive Game Intervention on Accessing Number Sense in 

Low-Socioeconomic-Status Kindergarten Children,” Mind, Brain, and Education (2009). 
8 Elok Fatima Azzahro dan Tatag Yuli Eko Siswono, op. cit., hlm. 474. 
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karakter fleksibilitas yang tidak terpaku pada algoritma standar dan lebih percaya 

diri ataupun keberanian dalam menyelesaikan permasalahan yang berhubungan 

dengan bilangan serta dapat mengaplikasikan dalam kesehariannya.   

Seringkali anak-anak di sekolah memiliki tingkat kemampuan number sense  

yang berbeda-beda. Kemampuan number sense dapat meningkat secara bertahap 

pada masing-masing orang berdasarkan hasil pengamatan terhadap bilangan, 

menggambarkan bilangan ke konteks lain ataupun mengaitkan ke berbagai situasi 

tanpa ada batasan algoritma baku. Hal ini sejalan dengan pendapat Rusty yang 

menegaskan bahwa number sense dijadikan sebagai gagasan besar yang meliputi 

ruang lingkup angka yang rumit untuk dijelaskan dengan baik dan tepat di dalam 

konsepnya. Namun, ketika menggunakan siswa mampu mengenalinya.9 Dari 

pengertian tersebut dapat dipahami bahwa number sense dapat meningkat ketika 

siswa diberikan persoalan-persoalan kemudian dengan lincahnya dia mencari 

solusi untuk memecahkan. Dengan bertambahnya pengalaman siswa maka 

kemampuan number sense-nya juga akan semakin bervariasi. Number sense 

apabila dikembangkan dengan cara yang benar akan memiliki manfaat bagi siswa 

karena akan mendorong kecerdasan logikanya terutama tentang bilangan dalam 

bidang matematika.10 Siswa yang kerap kali latihan soal number sense dengan 

benar akan membuatnya menjadi kreatif dalam memecahkan persoalan 

matematika.   

                                                           
9 Rusty Bresser and Carren Holtzaman, Developing Number Sense Grades 3-6 (Saulito: Math 

Solutions Publications, 1999). 
10 Imam Rosadi, “Kemampuan Number Sense Siswa dalam Menyelesaikan Soal dan Deret 

Ditinjau dari Kemampuan Matematika”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Ampel Surabaya, 2016, hlm. 2.  
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Pembelajaran number sense merupakan suatu pembelajaran yang membuat 

siswa memahami bilangan secara konseptual yang diintegrasikan dalam 

kehidupan nyata. Namun antara laki-laki dan perempuan nampaknya mempunyai 

keahlian matematika yang berbeda terutama pada saat menginjak usia 11 tahun.11 

Antara laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan otak pada kemampuan 

verbal, kemampuan spasial, dan kapasitas memori.12 Kemampuan spasial pada 

anak laki-laki meningkat lebih cepat namun lambat pada kemampuan verbalnya. 

Hal ini bertolak belakang dengan anak perempuan justru kemampuan verbal 

mereka lebih meningkat dan kemampuan spasialnya mengalami perkembangan 

yang lamban. Perbedaan gender tersebut berdampak pada kemampuan 

matematika setiap orang. Pada aspek psikologis, seringkali perempuan rata-rata 

memperlihatkan kegelisahan yang berlebih daripada laki-laki saat belajar 

matematika. Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi hal-hal di atas, antara 

lain: 1) cara berfikir laki-laki lebih masuk akal daripada perempuan, 2) mental 

seorang laki-laki lebih kuat sehingga mampu menyelesaikan permasalahan yang 

ada dibanding perempuan, 3) Laki-laki cenderung agresif daripada perempuan, 4) 

kepercayaan diri seorang laki-laki di atas seorang perempuan, 5) perempuan 

bersifat lebih subyektif sedangkan laki-laki bersifat obyektif, 6) perempuan lebih 

emosional dibandingkan laki-laki, 7) laki-laki lebih mandiri daripada perempuan, 

8) laki-laki lebih tertarik pengetahuan eksak dan hal-hal abstrak, dan 9) laki-laki 

lebih gampang membedakan rasa dan melakukan penalaran daripada perempuan. 

                                                           
11 Pipit Firmanti, “Penalaran Siswa Laki-Laki Dan Perempuan Dalam Proses Pembelajaran 

Matematika,” HUMANISMA: Journal of Gender Studies 1, no. 2 (2017): 73–85. 
12 Nasarudin Umar, Argumen Kesetaraan Gender (Jakarta: Paramadina, 1999), hlm. 42. 
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Sebelum penelitian dilakukan, ada beberapa penelitian yang menelaah terkait 

kemampuan number sense. Salah satu penelitian yang mengulas kemampuan 

number sense yaitu penelitian yang dibuat Gustimal Witri dkk.13 Hasil penelitian 

menjelaskan tentang kemampuan number sense siswa kelas 5 sekolah dasar di 

Pekanbaru tergolong rendah yakni rata-rata 51,57, kemampuan number sense 

pada materi bilangan pecahan lebih kecil daripada bilangan bulat yakni hanya 1/4 

siswa yang mampu menjawab soal-soal number sense bilangan pecahan. 

Sedangkan hasil penelitian yang telah dikerjakan oleh Dara Septa Wahyuni 

bersama dengan Duryati menunjukkan hasil penelitian yaitu14 perbedaan jenis 

kelamin tidak memiliki perbedaan yang khusus terkait kemampuan number sense 

dilihat dari beberapa aspek, yaitu konsep bilangan, representasi berganda, 

pengaruh operasi, bentuk ekspresi matematika yang setara, dan perhitungan & 

strategi menghitung. Sementara itu, di dalam penelitiannya Imroatul Mufidah 

menjelaskan bahwa15 siswa dalam menyelesaikan perhitungan dengan cara yang 

bermacam-macam, misalnya siswa tidak bisa memperkirakan hasil perhitungan 

tanpa menuliskan terlebih dahulu di atas kertas ataupun mereka lupa dengan cara 

yang mudah karena terpaku pada cara tertentu. Lain halnya dengan penelitian 

yang dibuat oleh Hapsari Duwi Retnani menyatakan bahwa dalam penelitiannya 

                                                           
13 Gustimal Witri et al., “Analysis Number Sense Ability of Fifth Graders in Tampan District 

Pekanbaru” (n.d.): 1–14. 
14 Dara Septa Wahyuni & Duryati, Kemampuan Number Sense di SD Ditinjau dari Perbedaan 

Jenis Kelamin di Bukittinggi, Jurnal Universitas Negeri Padang, 2019. 
15 Imroatul Mufidah, “Profil Number Sense Siswa SD Pada Materi Pecahan Ditinjau Dari Gaya 

Kognitif Object Imagery, Spatial Imagery Dan Verbal,” Kreano, Jurnal Matematika Kreatif-

Inovatif 8, no. 2 (2017): 208–214. 
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yang terbagi antara golongan tinggi, sedang dan rendah.16 Sedangkan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Laili Nurul Azizah menunjukkan bahwa17 

kemampuan number sense siswa secara umum di gugus 5 Kecamatan 

Sumbergempol masih kurang. Kemampuan number sense terhadap segala hal 

yang berkaitan dengan bilangan pecahan dan penguasaan operasi bilangan masuk 

dalam kelompok sedang, serta tergolong rendah saat pengaplikasian keterampilan 

dan keilmuan mater bilangan beserta operasinya.  

Menurut Ibu Ayu Miftachul Choiroh selaku guru Matematika Kelas V dalam 

wawancara pra-lapangan adalah sebagai berikut : 

“Untuk kemampuan number sanse anak-anak dalam bilangan pecahan ini 

termasuk sedang Bu, ada yang paham ketika diberikan bentuk soal model 

lain, namun beberapa siswa juga ada yang masih belum hafal perkalian 

bilangan 1 sampai 10 dan akhirnya menyulitkan dalam mengerjakan soal 

operasi hitung bilangan pecahan. Siswa kurang memahami konsep, 

kebanyakan terpaku pada rumus yang diberikan”.18  

Hal ini juga dibuktikan oleh hasil wawancara terhadap siswa, mereka 

mengatakan sudah memahami bilangan pecahan dan bilangan desimal. 

Gambar 1.1 

Ilustrasi nilai pecahan 

                                                           
16 Hapsari Duwi Retnani, Profil Kemampuan Number Sense Siswa dalam Menyelesaikan Soal 

Matematika, Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2013, hlm. 117-123. 
17 Laili Nurul Azizah, Profil Kemampuan Number Sense Siswa Kelas V Dalam Menyelesaikan 

Soal Matematika Di Gugus 5 Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung, Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2018, hlm. 88. 
18 Wawancara dengan Ayu Miftachul Choiroh, Guru Matematika Kelas V, tanggal 12 Oktober 

2020. 
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Namun ketika siswa diberikan gambar di atas siswa dia bisa menjawab benar 

yakni  namun ketika ditanya cara memperoleh jawaban dia kesulitan 

menjelaskan.19 Saat ditanya terkait gambar diatas kedua siswa sama-sama 

menjawab dua per enam (  ) namun saat ditanya terkait alasan siswa laki-laki 

tidak bisa menjawab, namun siswa perempuan bisa menjawab meskipun setelah 

berfikir lama, berikut adalah hasil jawaban siswa perempuan : 

 “Karena kotaknya ini terbagi menjadi  enam bagian, kemudian yang terarsir 

ada dua bu, jadi jawabannya dua perenam.” 

Senada dengan penelitian yang dibuat oleh Yang dan Hsu,20 yakni ketika guru 

kelas 6 meminta siswa untuk membuat beberapa kelompok kecil dan 

mendiskusikan hasil dari penjumlahan bilangan pecahan dari tanpa 

melakukan perhitungan tulis dengan opsi pilihan: a) 26, b) 1, c) 2, dan d) 28. Di 

kelompok kedua siswa memberikan jawaban yakni 2 namun ketika diminta untuk 

menjelaskan alasan pemilihan mereka tidak mampu mengungkapkan alasannya. 

Berdasarkan penjabaran konteks penelitian tersebut peneliti akan melakukan 

penelitian yang berjudul “Kemampuan Number Sense Siswa Kelas V 

Berdasarkan Perbedaan Gender Dalam Menyelesaikan Operasi Hitung 

Pecahan di MIN 3 Kediri”. 

 

                                                           
19 Wawancara dengan siswa berinisial M I R dan A R S, Siswa Kelas 5A, tanggal 12 Oktober 

2020. 
20 Der-Ching Yang and Yung-Chi Lin, “Assessing 10- to 11-Year-Old Children’s Performance and 

Misconceptions in Number Sense Using a Four-Tier Diagnostic Test,” Educational Research 57, 

no. 4 (October 2, 2015): 368–388, 

http://www.tandfonline.com/doi/full/10.1080/00131881.2015.1085235. 
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B. Fokus Penelitian 

 Sesuai dengan uraian konteks penelitian sebelumnya, peneliti merumuskan 

fokus penelitian yaitu kemampuan number sense matematika siswa kelas V dalam 

menyelesaikan permasalahan materi operasi hitung pecahan berdasarkan 

perbedaan gender di MIN 3 Kediri. 

C. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan fokus penelitian yang sudah disebutkan pada Poin B, adapun 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan 

number sense matematika siswa kelas V dalam menyelesaikan permasalahan 

materi operasi hitung pecahan di MIN 3 Kediri. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Guna meningkatkan pembelajaran ilmu matematika terkait kemampuan 

number sense siswa pada tingkat sekolah dasar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga 

1) Bagi Fakultas 

Penelitian ini bisa difungsikan untuk data informasi, arsip serta 

bahan pembelajaran di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. 

2) Bagi MIN 3 Kediri   

Hasil penelitian bisa difungsikan sebagai alat ukur dan kegiatan 

evaluasi kemampuan number sense matematika di MIN 3 

Kediri. 
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b. Bagi pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini mampu memberi support kepada penelitian serupa 

tentang kemampuan number sense serta ikut serta berkontribusi bagi 

kepentingan akademik di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dalam 

kajian yang berhubungan dengan kemampuan number sense di 

lembaga pendidikan.  

c. Bagi Peneliti 

Penelitian diharapkan bisa memperdalam dan memperluas 

pengetahuan terkait kemampuan number sense pada siswa. 

d. Bagi Siswa 

Dengan dilakukannya penelitian ini siswa dapat meningkatkan 

kemampuan number sense siswa dalam memecahkan persoalan 

bilangan pecahan dan bilangan desimal. 

e. Bagi Guru 

Penelitian ini bisa digunakan untuk saran dan tambahan informasi baru 

untuk guru berkaitan dengan kemampuan number sense siswa. 

E. Orisinalitas Penelitian 

 Perihal kemampuan number sense ada beberapa penelitian yang 

sudah dilakukan beberapa waktu silam. Untuk membuktikan keaslian 

penelitian ini maka peneliti membandingkan penelitian yang akan peneliti 

buat dengan penelitian yang telah dibuat sebelumnya, berikut adalah 

beberapa hasil penelitian sebelumnya yang akan diulas dalam penelitian 

ini, yaitu sebagai berikut : 
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1. Artikel yang dibuat Gustimal Witri, dkk berjudulkan “Analisis 

Kemampuan Number Sense Siswa Sekolah Dasar Di Pekanbaru” dapat 

diambil kesimpulan bahwa dari lima komponen number sense maka 

kemampuan number sense siswa kelas V secara keseluruhan tergolong 

rendah dengan rata-rata 51,57. Selain itu juga kemampuan number 

sense materi bilangan pecahan lebih rendah dua kali dibandingkan 

dengan bilangan bulat yakni 1/4 siswa mampu menjawab soal-soal 

number sense bilangan pecahan.  

2. Artikel yang ditulis oleh Dara Septa Wahyuni dan Duryati yang 

berjudul “Kemampuan Number Sense SD Ditinjau Dari Perbedaan 

Jenis Kelamin di Bukittinggi” dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat 

kemampuan number sense siswa SD di Bukittingi tergolong sedang, 

untuk aspek-aspek dalam kemampuan number sense tidak ditemukan 

perbedaan yang mencolok apabila dilihat dari jenis kelamin atau 

gender. 

3. Artikel yang disusun oleh Imaroatul Mufidah berjudulkan “Profil 

Number Sense Siswa SD pada Materi Pecahan Ditinjau dari Gaya 

Kognitif Object Imagery, Spatial Imagery, dan Verbal” menjelaskan 

bahwa setiap siswa memiliki gaya dan strategi tersendiri dalam 

memecahkan perhitungan. Selain itu juga diperoleh hasil bahwa siswa 

pada dasarnya sudah mampu menyelesaikan operasi bilangan pecahan 

namun siswa tidak memahami konsep bilang tersebut, dapat dilihat 
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ketika diminta menunjukkan pecahan ke garis bilangan ataupun 

melakukan perbandingan antar bilangan pecahan. 

4. Skripsi yang disusun oleh Hapsari Duwi Retnani yang berjudul “Profil 

Kemampuan Number Sense Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 

Matematika” dapat disimpulkan bahwa dalam penelitiannya 

kemampuan number sense siswa pada kelas V yang terbagi kelompok 

rendah, sedang, dan tinggi, dalam hal pemahaman bilangan pecahan 

dan operasinya terbilang cukup, serta tergolong kurang dalam 

penerapan perhitungan.  

Untuk lebih jelasnya akan peneliti jelaskan pada tabel orisinalitas 

penelitian berikut :    

Tabel 1.1 

Orisinalitas Penelitian 

 

No. 

Nama Peneliti, 

Judul, Bentuk 

(skripsi/ tesis/ 

jurnal/ dll), 

penerbit, dan tahun 

terbit 

Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

Penelitian 

1.  Gustimal Witri,dkk, 

Analisis Kemampuan 

Number Sense Siswa 

Sekolah Dasar Di 

Pekanbaru, artikel, 

Proceeding: 7th 

International 

Seminar on Regional 

Education, 2015 

Mengulas tentang 

kemampuan 

number sense 

matematika siswa  

1. Menggunakan 

pendekatan 

penelitian kuantitatif 

2. Pemilihan subjek 

dengan 

menggunakan  

simple random 

sampling 

Lebih ditekankan 

pada perbedaan 

kemampuan 

number sense 

siswa laki-laki dan 

perempuan pada 

satu sekolah saja. 

2.  Dara Septa Wahyuni 

& Duryati, 

“Kemampuan 

Number Sense Siswa 

SD Ditinjau Dari 

Perbedaan Jenis 

Kelamin Di 

Bukittingi, artikel, 

Universitas Negeri 

Padang, 2019 

Mengulas tentang 

kemampuan 

number sense 

matematika siswa  

1.  Penelitian kuantitatif 

2. Teknik pengambilan 

sampel 

menggunakan 

teknik cluster 

sampling 

3.  Penelitian dilakukan 

tidak hanya di satu 

sekolah saja 

Lebih ditekankan 

pada perbedaan 

kemampuan 

number sense 

siswa laki-laki dan 

perempuan pada 

satu sekolah saja. 
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No. 

Nama Peneliti, 

Judul, Bentuk 

(skripsi/ tesis/ 

jurnal/ dll), 

penerbit, dan 

tahun terbit 

Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

Penelitian 

3.  

Imroatul Mufidah, 

Profil Number 

Sense Siswa SD 

pada Materi 

Pecahan Ditinjau 

dari Gaya Kognitif 

Object Imagery, 

Spatial Imagery, 

dan Verbal, artikel, 

Universitas Negeri 

Semarang, 2017   

Mengulas tentang 

kemampuan 

number sense 

matematika siswa 

 

1. Subjek penelitian 

menggunakan siswa 

kelas VI berjenis 

kelamin laki-laki 

saja  

Lebih ditekankan 

pada perbedaan 

kemampuan 

number sense 

siswa laki-laki dan 

perempuan pada 

satu sekolah saja. 

3.  Hapsari Dwi 

Retnani, Profil 

Kemampuan 

Number Sense 

Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal 

Matematika, skripsi, 

Jurusan Pendidikan 

Matematika UIN 

Sunan Ampel 

Surabaya, 2013 

Mengulas tentang 

kemampuan 

number sense 

matematika siswa  

1. Penelitian ini 

menggunakan 

pokok bahasan 

bilangan pecahan 

saja 

2. Peneliti 

mengelompokkan 

siswa ke dalam tiga 

kelompok, yaitu 

tinggi, sedang, dan 

rendah dengan 

menggunakan nilai 

UTS 

Lebih ditekankan 

pada perbedaan 

kemampuan 

number sense 

siswa laki-laki dan 

perempuan pada 

satu sekolah saja. 

4.  Profil Kemampuan 

Number Sense 

Siswa Kelas V 

Dalam 

Menyelesaikan Soal 

Matematika Di 

Gugus 5 Kecamatan 

Sumbergempol 

Kabupaten 

Tulungagung, 

skripsi, Program 

Studi Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar 

Universitas Negeri 

Malang, 2018 

Mengulas tentang 

kemampuan 

number sense 

matematika siswa 

1. Peneliti 

menggunakan 3 

lembaga sekolah 

dasar 

2. Peneliti 

mengelompokkan 

siswa ke dalam tiga 

kelompok, yaitu 

tinggi, sedang, dan 

rendah  

Lebih ditekankan 

pada perbedaan 

kemampuan 

number sense 

siswa laki-laki dan 

perempuan pada 

satu sekolah saja. 
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F. Definisi Istilah 

1. Kemampuan number sense  

 Kemampuan number sense adalah kemampuan yang dimiliki 

seseorang terkait bilangan dan operasinya dan mampu menggunakan 

keahliannya tersebut dalam keseharian yang berkaitan dengan bilangan 

secara  fleksibel.21  

2. Gender  

 Yang dimaksud dengan gender adalah sifat yang ada pada laki-laki 

ataupun perempuan yang dibentuk secara sosial ataupun kultural.22 Hal 

ini terlihat dari nilai dan perilaku atau tindakan yang dilakukannya. 

3. Operasi Hitung Pecahan 

 Operasi hitung pecahan adalah suatu kegiatan untuk menentukan 

nilai atau solusi sesuatu hal melalui proses matematika yaitu 

menjumlahkan, mengurangi, mengalikan, membagi pada bilangan 

pecahan. 

G. Sistematika Pembahasan 

 Untuk mempermudah kepahaman materi dan mendapatkan paparan 

yang jelas yang mencakup penelitian ini maka dapat diketahui dari 

sistematika pembahasan penelitian, yaitu: 

1. BAB I : PENDAHULUAN, yang mencakup konteks penelitian, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

                                                           
21 Der-Ching Yang & Chun-Jen Hsu, op. cit., hlm. 93. 

22 Ruminiati, Sosio Antropologi Pendidikan: Suatu Kajian Multikultural (Malang: Gunung 

Samudera, 2016), hlm.77. 
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originalitas penelitian, definisi istilah, dan sistematika 

pembahasan. 

2. BAB II : PERSPEKTIF TEORI, yang meliputi pemaparan teori 

terkait dengan fokus penelitian dan judul penelitian.  

3. BAB III : METODE PENELITIAN, berkenaan dengan 

pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi 

penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

analisis data, pengecekan keabsahan temuan, dan prosedur 

penelitian.  

4. BAB IV : PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN, di 

bagian ini berupa hasil data yang didapatkan dari lokasi dan 

obyek penelitian. Data yang dihasilkan harus valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan, serta sesuai dengan judul penelitian.  

5. BAB V : PEMBAHASAN, dalam bab ini peneliti 

mengemukakan gagasan peneliti berdasarkan perspektif teori dan 

data yang didapatkan dari pelaksanaan penelitian.  

6. BAB VI : PENUTUP, bab paling akhir yang berisi kesimpulan 

serta saran untuk peneliti dan penelitian dari berbagai pihak yang 

terlibat guna sebagai evaluasi dalam penelitian-penelitian 

berikutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Kemampuan Number Sense  

a. Pengertian Kemampuan Number Sense 

 Dalam belajar matematika setiap siswa pasti tidak bisa lepas dari 

bilangan. Hal tersebut menjadi dasar dalam perhitungan. Oleh sebab 

itu siswa diharuskan memiliki kepekaan pada suatu bilangan atau yang 

disebut dengan number sense.23 

 NCTM (National Council of Teacher of Mathematics) 

mendefinisikan kemampuan number sense adalah suatu keahlian untuk 

menguraikan bilangan asli dengan menggunakan bilangan seperti 100 

atau sebagai rujukan, menggunakan hubungan antara operasi 

aritmetika untuk menyelesaikan masalah, memahami sistem dasar 10, 

membuat perkiraan bilangan, mengakui keabsolutan dan kerelatifan 

besarnya suatu bilangan.24 Dari penjelasan tersebut dapat dipahami 

bahwa kemampuan number sense sangatlah penting untuk 

menyelesaikan suatu masalah, kemampuan ini selain berguna untuk 

menyelesaikan perhitungan matematis juga untuk diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

                                                           
23 Umi Nurjanah and Dori Lukman Hakim, “Number Sense Siswa Pada Materi Bilangan,” 

Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika Sesiomadika 2019 (2019): 

1174–1182, http://journal.unsika.ac.id/index.php/sesiomadika. 
24 National Council of Teachers of Mathematics. Principles and Standars for School Mathematics. 

Reston: The National Council of The Mathematics, Inc., 2000. 
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 Menurut Andri Saleh number sense merupakan penjelajahan 

angka, memposisikan dalam suatu persoalan, dan menghubungkan 

kedua hal tersebut tanpa adanya batasan algoritma kuno.25  

 Selain itu Christoper juga berpendapat bahwa number sense 

menunjukkan hubungan pengetahuan bilangan dan operasinya.26 Hal 

tersebut terjadi akibat adanya pengetahuan awal number sense yang 

ada pada tiap orang kemudian berkembang meningkat karena sudah 

mendapatkan pengalaman dan pengajaran. Semakin sering berlatih 

dalam melakukan perhitungan matematika memudahkan siswa dalam 

menyelesaikan persoalan. Kemampuan number sense perlu 

diperkenalkan sejak awal kepada siswa sehingga membawa pengaruh 

terhadap kemampuan berhitung matematis siswa. Hal ini bisa dimulai 

dari perhitungan yang bersifat sederhana hingga ke perhitungan yang 

cukup rumit. Dalam mengembangkan pemahaman number sense cara 

yang efektif adalah dengan mengintegrasikan bilangan ke situasi nyata 

sehingga siswa bisa merasakan pembelajaran bermakna.   

 Jadi, dari pendapat berbagai pakar yang telah dijabarkan dapat 

ditarik kesimpulan bahwa kemampuan number sense adalah 

kemampuan terkait pemahaman terhadap suatu bilangan dan 

operasinya sehingga bisa diaplikasikan untuk menyelesaikan masalah 

                                                           
25 Andri Saleh, Number Sense: Belajar Matematika Selezat Cokelat (Jakarta: Trans Media, 2009), 

hlm. 23. 
26 Christopher T. Cross, Taniesha A. Woods, and Heidi Schweingruber, Mathematic Learning in 

Early Childhood, Paths Toward Excellence and Equity (Washington: The National Academy of 

Sciences, 2009). 
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bilangan dalam keseharian seseorang tanpa hafalan rumus atau 

algoritma baku. 

b. Komponen Kemampuan Number Sense  

 McIntosh, Reys and Reys (dalam Singh) meningkatkan 

sebuah kerangka sebagai tolak ukur untuk menilai kemampuan 

number sense siswa yang diformulasikan menjadi six number 

strands yakni sebagai berikut:27 

1) Pemahaman dan penggunaan arti dan dimensi bilangan 

2) Pemahaman dan penggunaan wujud setara dan representasi 

bilangan 

3) Pemahaman tentang makna dan akibat operasi 

4) Pemahaman dan penggunaan ekspresi setara 

5) Komputasi dan penggunaan strategi 

6) Patokan dalam pengukuran 

 Namun six number sense strands dipakai untuk mengetahui tingkat 

kemampuan number sense seseorang dengan jenjang pendidikan yang 

tinggi. Sedangkan pada anak untuk melihat tingkat kemampuan number 

sense hanya memakai  five number sense strands yang dijabarkan di 

bawah ini:28 

1) Pemahaman dan penggunaan makna dan ukuran bilangan 

 Wawasan mengenai definisi dan nilai dari bilangan. Siswa 

memahami konsep awal suatu bilangan, misalnya operasi dasar 

                                                           
27 Singh, “An Assessment of Number Sense among Secondary School Students.” 
28 Ibid. 



20 
 

 
  

(penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian), nilai 

tempat, pola bilangan, ataupun sistem bilangan standar 

(bilangan bulat, bilangan bilangan pecahan, dan bilangan 

desimal). Konsep ini juga termasuk dalam pelibatan hubungan 

atau perbandingan bentuk bilangan ke bentuk tertentu. 

 Contohnya  merupakan pecahan yang mendekati 1 sebab 

terdapat hubungan antara pembilang dan penyebut yakni 

selisihnya hanya 1. 

2) Representasi bilangan serta pemahaman dan penggunaan 

bentuk 

  Representasi adalah kemampuan seseorang untuk 

menginterpretasikan suatu masalah untuk diinterpretasikan 

menggunakan kata-kata, gambar ataupun simbol.29 Jadi siswa 

bisa menggunakan bentuk representasi yang berbeda untuk 

memecahkan persoalan-persoalan. Kemampuan ini juga 

termasuk mengurutkan bilangan yang berbeda ataupun 

mengidentifikasi bilangan dalam bentuk representatif dalam 

bentuk yang ekuivalen. 

  Misalnya membandingkan ukuran bilangan dengan 

mengubah bentuk desimal ke dalam bentuk pecahan ataupun 

letak bilangan pecahan ke garis bilangan. 

 

                                                           
29 Muhammad Sabirin, “Representasi dalam Pembelajaran Matematika”, Jurnal Pendidikan 

Matematika IAIN Antasari, Vol. 01, No. 2, Januari-Juni 2014. 
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3) Pemahaman makna dan akibat operasi 

 Pemahaman arti dari operasi bilangan yang mempengaruhi 

proses pengoperasian bilangan dari operasi secara harfiah atau 

sebagai himpunan dari bilangan. Mencakup didalamnya adalah 

membuat ringkasan dari hasil yang diperoleh berdasarkan 

pengetahuan pengoperasian bilangan. Misalnya, pada 

pembagian dilakukan dengan memecah bilangan ke bilangan 

yang spesifik dari subgrup yang setara 

4) Pemahaman  dan penggunaan ekspresi setara 

 Kemampuan ini mencakup perpindahan pernyataan yang 

diubah ke bentuk yang setara berulang kali dipakai dalam 

evaluasi proses perhitungan. Selain itu juga mencakup 

pemahaman dan manfaat dari sifat operasi hitung seperti 

komutatif, asosiatif, dan distributif. Misalnya, penyederhanaan 

pernyataan, pengembangan strategi penyelesaian seperti 

perbandingan  operasi hitung pengurangan  dengan operasi 

hitung perkalian. 

5) Komputasi dan penggunaan strategi 

 Penggunaan strategi yang tepat bisa dilakukan dengan 

berbagai aplikasi variasi untuk melakukan perhitungan. 

Sebelumnya dideskripsikan ke dalam rumusan suatu rumusan 

kemudian diimplementasikan menggunakan perhitungan 
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mental, kertas/ pensil ataupun kalkulator untuk proses 

penyelesaian.  

c. Manfaat Kemampuan Number Sense 

 Pembelajaran number sense sangatlah penting dalam 

pendidikan khususnya di sekolah dasar. Menurut Der-Ching Yang 

dalam penelitiannya disimpulkan bahwa manfaat number sense 

adalah sebagai berikut:30 

1) Number sense bersifat fleksibel, sehingga berperan sebagai kunci 

untuk mengembangkan pemahaman konseptual dengan 

menggunakan representasi yang beragam dalam menyelesaikan 

permasalahan. 

2) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan cara 

berfikir strategi penyelesaian masalah dengan metode yang lebih 

efisien. 

3) Mendorong siswa untuk merefleksikan proses pemikiran siswa dan 

mengetahui letak kesalahan mereka. Hak ini bisa dilihat dari cara 

guru dalam mengembangkan kemampuan number sense siswa 

dengan strategi yang baik, misalnya diadakan diskusi kecil 

kemudian guru pindah antar kelompok untuk mengetahui metode 

yang digunakan siswa kemudian guru menginformasikan hal yang 

diperoleh tiap kelompok.  

                                                           
30 Der-Ching Yang & Chun-Jen Hsu, op. cit., hlm. 105. 
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4) Membantu pemahaman konseptual siswa tentang suatu bilangan, 

hal ini membuat siswa tidak terpacu pada rumus atau hal-hal yang 

sudah terintegrasi dalam RPP (Rencana Perencanaan 

Pembelajaran).  

2. Gender 

 Manusia diciptakan berbeda-beda oleh Tuhan ada yang terlahir 

sebagai laki-laki dan juga ada yang perempuan. Di antara keduanya 

pasti memiliki perbedaan dan saling mempunyai kelebihan maupun 

kekurangan masing-masing, yang berdampak pada cara berfikir siswa 

laki-laki dan perempuan dalam pembelajaran matematika.  

 Hellen Tierney mendefinisikan gender adalah konsep kultural yang 

memuat mengenai pembedaan yang mencakup kedudukan, sikap, 

mental, sifat  emosional antara laki-laki dan perempuan yang tumbuh 

di masyarakat.31 Berarti gender adalah penjelasan untuk membedakan 

antara laki-laki dan perempuan pada aspek aspek budaya maupun 

aspek sosial. 

 Sependapat dengan hal itu Mansur Fakih yang menyatakan bahwa 

gender adalah suatu sifat yang menempel pada laki-laki atau 

perempuan yang dibentuk secara kultural ataupun sosial dan bisa 

ditukar.32 Misalnya sosok perempuan dikenal yang lemah lembut, 

mudah emosi, cantik sedangkan laki-laki dikenal sosok yang kuat, 

perkasa, rasional. Namun ciri-ciri tersebut bersifat fleksibel dapat 

                                                           
31 Hellen Tierney, Woman’s Studies Inclopedia (New York: Green Word Press, 1999). 
32 Fakih Mansur, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 

hlm. 8. 
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berganti dari suatu waktu ke waktu lain serta perbedaan tempat. 

Dengan kata lain terdapat laki-laki yang lembut, mudah emosi namun 

terdapat juga wanita yang dikenal sosok yang kuat dan perkasa.  

 Yang membedakan antara laki-laki dan perempuan 

dilatarbelakangi oleh berbagai faktor, salah satunya kebiasaan atau 

perilaku yang dilakukan misalnya laki-laki lebih tertarik pada kegiatan 

otomotif ataupun mesin, sedangkan perempuan lebih perhatian melihat 

keadaan sekitar. Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Bassey, 

dkk di wilayah pedesaan Nigeria menunjukkan bahwa laki-laki diatas  

perempuan dalam pelajaran matematika.33 Perempuan di kelas lebih 

bersikap tenang, menghargai, dan mau bekerja sama. Sedangkan siswa 

laki-laki menitikberatkan kemampuan intelektual dan kebiasaan kerja. 

Adapun Maccoby dan Jacklyn dalam Muhammad Ilham Nafi’an 

menjelaskan perbedaan kemampuan laki-laki dan perempuan adalah 

sebagai berikut:34 

a. Dalam kemampuan verbal antara laki-laki dan perempuan lebih 

unggul perempuan 

b. Untuk kemampuan visual adalah kebalikan dari kemampuan verbal, 

dimana laki-laki lebih tinggi 

c. Dalam kemampuan matematika perempuan lebih rendah dibanding 

laki-laki. 

                                                           
33 Pipit Firmanti, op. cit., hlm. 78. 
34 Muhammad Ilman Nafi’an, “Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita,” Prosiding 

Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika dengan tema ”Matematika dan 

Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran” pada tanggal 3 Desember 2011 di Jurusan 

Pendidikan Matematika (2011): 978–979. 
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 Sedangkan pada pembelajaran matematika Kruetski juga 

menjelaskan laki-laki lebih menguasai di aspek penalaran, sedangkan 

dalam aspek keseksamaan, ketepatan, serta ketelitian perempuan lebih 

menguasainya.35 Pada laki-laki otak kirinya lebih berkembang sehingga 

mampu berpikir abstrak dan logis. Sedangkan pada wanita lebih 

berkembang otak kanannya sehingga lebih beraktivitas imajinatif dan 

artistik. 

3. Operasi Hitung Pecahan 

a. Bilangan pecahan dan lambangnya 

 Bilangan pecahan ditulis  dimana m dinamakan 

pembilang dan n adalah penyebut dengan n  0. Dalam bilangan 

pecahan terdapat pecahan senilai atau sama nilainya.36 Pecahan 

senilai didapatkan dengan cara diakali maupun dibagi  dengan 

bilangan yang sama. 

  

 Contoh:  

 , jadi  dan  adalah pecahan senilai. 

, jadi  dan  adalah pecahan senilai. Untuk 

penyederhanaan pecahan bisa dilakukan dengan cara pembilang 

                                                           
35 Ibid. 
36 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Senang Belajar Matematika Kelas V (Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018), hlm. 2 
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dan penyebut dibagi dengan FPB dari x dan y.37 Dari pecahan  

dapat diketahui bahwa FPB dari 40 dan 24 adalah 8. 

 Selain itu juga terdapat pecahan campuran, yaitu bilangan 

yang terdiri dari bilangan bulat dan pecahan biasa. Misalnya 

 Pecahan campuran dapat diubah ke pecahan biasa 

yakni dengan cara sebagai berikut:38 

.  

 Contoh:  

 

b. Operasi Bilangan Pecahan 

1. Penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan 

 Penjumlahan dan pengurangan dapat dilakukan jika 

memiliki nilai penyebut yang sama, hal ini biasa dilakukan dua 

pecahan atau lebih.39 

 

 

 Apabila ketika melakukan penjumlahan dan pengurangan 

pecahan dengan nilai penyebut berbeda, maka harus 

menyamakan nilai penyebutnya dengan menentukan nilai 

                                                           
37 Ibid., 
38 Ibid., hlm. 9. 
39 Ibid., hlm. 3 
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Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dari penyebut-

penyebutnya. Sedangkan untuk melakukan penjumlahan dan 

pengurangan pecahan campuran dapat dilakukan dengan dua 

cara:40 

a) Cara pertama. Mengubah pecahan campuran menjadi 

pecahan biasa kemudian menyamakan penyebut kedua 

pecahan tersebut. Selanjutnya melakukan operasi 

penjumlahan atau pengurangan 

b) Cara kedua. Memisahkan antara bilangan bulat dan 

pecahannya. Selanjutnya melakukan operasi penjumlahan 

atau pengurangan. 

2. Perkalian dan pembagian bilangan pecahan 

 Perkalian bilangan pecahan dilakukan dengan cara 

mengalikan nilai pembilang dengan pembilang dan nilai 

penyebut dengan penyebut.41 

 

 Sedangkan untuk membagi pecahan dilakukan dengan cara 

dikalikan dengan kebalikan pecahan itu sendiri. 

 

 Sedangkan dalam pembagian pecahan apabila terdapat 

pecahan campuran maka harus diubah ke bentuk pecahan biasa. 

                                                           
40 Ibid., 
41 Ibid., hlm. 10-11 
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c. Operasi bilangan desimal 

 Bilangan desimal merupakan bentuk lain dari suatu 

pecahan.42 Bilangan desimal ditandai dengan tanda koma (,). 

Contohnya: 

 dapat diubah menjadi 0,9 

 dapat diubah menjadi 0,09 

 dapat diubah menjadi 0,09 

1) Penjumlahan dan pengurangan bilangan desimal 

 Dalam menjumlahkan dan mengurangkan bilangan desimal 

dilakukan dengan cara meletakkan tanda koma desimal 

diletakkan di satu lajur sehingga nilai tempat ratusan, puluhan, 

satuan, persepuluhan, perseratusan dan seterusnya terletak pada 

satu lajur.43 

Contoh: 

 disusun menjadi  

       

             
      + 

 
 

2) Perkalian bilangan desimal  

 Untuk perkalian dengan 10, 100, 1000, dan seterusnya 

dilakukan dengan cara memindahkan letak koma desimal ke 

                                                           
42 Ibid., hlm. 35 
43 Ibid., 
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kanan berdasarkan banyaknya angka 0 (nol) pada bilangan di 

atas. 

Contoh: 

  (tanda koma bergeser 1 angka) 

 Untuk sesama bilangan desimal hasil kalinya dapat 

didapatkan dengan cara mengubah bilangan desimal ke bentuk 

pecahan atau mengalikan langsung dengan cara susun dengan 

catatan tanda koma diletakkan dengan menjumlahkan 

banyaknya angka di belakang koma dari kedua bentuk 

desimal.44 

Contoh:  

0,3 x 0,45 =   (mengubah ke pecahan 

biasa) 

  0,45 

    0,3  

  x   

   135 

 000 

+ 

 0135 (dengan cara perkalian susun) 

 

 

 

 

 

 

 

    

                                                           
44 Ibid., hlm. 35 
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Penjelasan:  

0,3 x 0,45 = 0,135 

1 angka di belakang koma 

2 angka di belakang koma 

3 angka di belakang koma 

 

3) Pembagian bilangan desimal 

 Pembagian bilangan desimal dengan angka 10, 100, 1000 

dan seterusnya dikerjakan dengan memindahkan letak koma 

desimal ke kiri berdasarkan banyaknya bilangan nol pada 

bilangan di atas. 

Contoh: 

 

 Sedangkan untuk pembagian sesama bilangan desimal bisa 

dikerjakan dengan cara mengubah bentuk desimal ke bentuk 

pecahan biasa atau dengan cara susun dengan catatan pada 

angka yang dibagi letak koma desimal digeser ke kanan 

sebanyak  jumlah penggeseran tanda koma desimal menjadi 

bentuk bilangan bulat.45  

Contoh: 

 

 

                                                           
45 Ibid., hlm. 36-37 
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B. Kerangka Konseptual 

   Kerangka konseptual dalam penelitian ini melingkupi teori 

kemampuan number sense dan gender. Menurut NCTM kemampuan 

number sense merupakan suatu kemampuan untuk menguraikan bilangan 

asli dengan menggunakan bilangan 100 atau sebagai rujukan, 

menggunakan hubungan antara operasi aritmatika untuk menyelesaikan 

masalah, memahami sistem dasar 10, membuat perkiraan bilangan, 

mengakui keabsolutan dan kerelatifan besarnya suatu bilangan. Sementara 

Andri Saleh mendefinisikan number sense adalah penjelajahan angka, 

memposisikan disuatu persoalan, dan terhubung pada dua hal tersebut 

tanpa adanya batasan algoritma kuno. Dari kedua teori tersebut, peneliti 

berpendapat bahwa bahwa kemampuan number sense merupakan 

kemampuan terkait pemahaman terhadap suatu bilangan dan operasinya 

sehingga bisa diaplikasikan untuk menyelesaikan masalah tanpa hafalan 

rumus atau algoritma kuno di dalam keseharian hidup. 

  Menurut Hellen Tierney gender adalah konsep kultural dengan 

muatan  yang membedakan antara kedudukan, sikap, mental, perbedaan 

karakter emosional diantara laki-laki dan perempuan yang tumbuh di 

masyarakat. Sedangkan Mansur Fakih berpendapat bahwa gender ialah 

sesuatu yang menempel pada laki-laki dan perempuan yang terbentuk 

melalui kultural ataupun sosial dan bisa dipertukarkan. Dari kedua teori 

tersebut peneliti berpendapat bahwa gender adalah suatu karakter yang 

dijadikan sebagai pondasi yang mencirikan perbandingan antara laki-laki 
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dan perempuan dari segi non biologis yang tumbuh di masyarakat. Berikut 

adalah bagan kerangka konseptual yang menjadi dasar dalam melakukan 

penelitian.   
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  Bagan 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

Kemampuan Number Sense Gender 

NCTM 

Suatu kemampuan untuk menguraikan 

bilangan asli dengan menggunakan 

bilangan 100 atau sebagai rujukan, 

menggunakan hubungan antara operasi 

aritmatika untuk menyelesaikan masalah, 

memahami sistem dasar 10, membuat 

perkiraan bilangan, mengakui keabsolutan 

dan kerelatifan besarnya suatu bilangan. 

Andri Saleh 

Penjelajahan angka, memposisikan dalam 

suatu persoalan, dan menghubungkan 

kedua hal tersebut tanpa adanya batasan 

algoritma kuno. 

Pendapat peneliti 

Kemampuan terkait pemahaman terhadap suatu 

bilangan dan operasinya sehingga bisa 

diaplikasikan di kehidupan sehari-hari untuk 

menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan 

bilangan tanpa hafalan rumus atau algoritma kuno. 

Hellen Tierney 

Suatu konsep kultural yang 

memuat perbedaan dalam 

laki-laki dan perempuan 

yang tumbuh di masyarakat. 

Mansur Fakih 

Suatu sifat yang menempel 

pada laki-laki dan 

perempuan yang 

dikonstruksikan secara 

kultural ataupun sosial dan 

bisa dipertukarkan. 

Pendapat peneliti 

Suatu sifat yang dijadikan 

sebagai dasar untuk 

mencirikan perbandingan 

antara laki-laki dan 

perempuan dari sego 

nonbiologis yang tumbuh 

di masyarakat. 

Kemampuan number sense berdasarkan perbedaan gender 

dalam pemahaman operasi hitung pecahan 

Kemampuan number sense 

siswa tergolong sedang 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan kualitatif dipakai selama penelitian ini berlangsung 

dengan jenis deskriptif. Menurut Sugiyono pendekatan kualitatif adalah 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah di mana peneliti sebagai 

instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 

purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan triangulasi, analisis 

data bersifat induktif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna dari 

pada generalisasi.46 Penelitian kualitatif bertujuan untuk menemukan teori 

dari data yang sudah terkumpul bukan untuk menguji teori yang sudah 

ada. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena data yang diolah 

berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan. Alasan peneliti memilih 

jenis deskriptif karena peneliti akan menjabarkan mengenai kemampuan 

number sense siswa dengan mendeskripsikan hasil temuan berupa kata-

kata. 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti sangatlah urgent 

dikarenakan peneliti harus menyadari dalam penelitian ini bahwa dirinya 

ialah pembuat rencana, yang melaksanan serta mengumpulkan, 

                                                           
46 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D) 

(Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 15 
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penganalisis, penafsir data sekaligus. Ini sesuai dengan pernyataan Albi 

Anggito yang menyatakan bahwa instrumen pengumpul data adalah 

peneliti itu sendiri.47 Oleh sebab  itu peneliti harus langsung hadir di 

lapangan selama penelitiannya dengan berupaya menciptakan komunikasi 

yang baik dengan narasumber dan supaya data yang didapatkan benar-

benar bisa di pertanggung jawabkan dan valid. 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini bertempat di MIN 3 Kediri desa Plosolor kecamatan 

Plosoklaten kabupaten Kediri. Peneliti memilih sekolah ini karena 

fenomena terkait perbedaan kemampuan number sense siswa laki-laki dan 

perempuan masih ditemukan dan belum ada penelitian sebelumnya terkait 

hal ini, yang menyebabkan ketertarikan peneliti untuk membuat penelitian 

di MIN 3 Kediri yang beralamatkan di Jalan Salak, Desa Plosolor, 

Kecamatan Plosoklaten, Kabupaten Kediri dengan kode pos 64175.  

D. Data dan Sumber Data 

Data yang dipakai dalam hal ini adalah data hasil wawancara, data 

dokumentasi, dan hasil tes siswa. Data wawancara berupa rekaman 

wawancara dan transkrip antara peneliti dengan siswa kelas V MIN 3 

Kediri dan guru untuk mengetahui perbedaan kemampuan number sense 

siswa dalam materi bilangan pecahan dan desimal. Data dokumentasi 

berupa lembar jawaban siswa materi bilangan pecahan dan bilangan 

                                                           
47 Albi Anggito and Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Surabaya: CV Jejak, 2018), 

hlm. 7. 
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desimal. Hasil tes siswa diperoleh dari siswa untuk mengetahui bagaimana  

kemampuan number sense siswa dalam operasi hitung pecahan. 

Sumber data dalam penelitian ini atau yang dijadikan subjek 

penelitian dilakukan dengan cara purposive sampling yaitu dalam memilih 

sampel dilakukan secara tidak acak dan didasarkan berdasarkan 

pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti. Adapun kriteria pemilihan 

sampel adalah sebagai berikut: 

1. 1 Siswa laki-laki dengan nilai tertinggi matematika dilihat dari 

hasil pembelajaran semester ganjil tiap rombel kelas.  

2. 1 Siswa perempuan dengan nilai tertinggi matematika dilihat 

dari hasil pembelajaran semester ganjil tiap rombel kelas.  

Peneliti memilih siswa yang berkemampuan tinggi saja 

dikarenakan sesorang yang memiliki kemampuan tinggi, number sense 

yang dimiliki juga tinggi pula. Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan Yang dan Hsu siswa yang berkemampuan tinggi memiliki 

banyak cara dalam menyelesaikan masalah matematika, sehingga 

kemampuan number sense-nya tinggi pula. Peneliti juga menggunakan 

hanya satu siswa saja dikarenakan sudah mewakili kemampuan siswa laki-

laki atau perempuan tiap-tiap rombel kelasnya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah metode yang dipakai oleh peneliti 

untuk mendapatkan data yang berguna untuk keberlanjutan penelitian ini. 
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Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Tes  

Adapun tes yang digunakan adalah tes tertulis tentang operasi 

bilangan pecahan dan bilangan desimal berbentuk pilihan ganda dan 

uraian untuk melihat kemampuan number sense siswa. Berikut ini 

adalah kisi-kisi untuk instrumen tes yang dipakai dalam penelitian. 

 

Tabel 3.1 

Kisi-kisi Soal Tes Number Sense  

 

No 
Kompetensi 

Dasar 
Materi Indikator 

Bentuk 

soal 

No 

Soal 

Komponen 

Number 

Sense 

1.  

3.1 Menjelaskan 

dan melakukan 

penjumlahan dan 

pengurangan dua 

pecahan dengan 

penyebut 

berbeda 

Mengenal 

bilangan 

pecahan dan 

bilangan 

desimal 

Disajikan 

sebuah soal, 

siswa dapat 

memilih 

bilangan 

terdekat dari 

suatu bilangan 

pecahan. 

Pilihan 

ganda 
1 

Pemahaman 

dan 

penggunaan 

makna dan 

ukuran 

bilangan 

2.  

3.1 Menjelaskan 

dan melakukan 

penjumlahan dan 

pengurangan dua 

pecahan dengan 

penyebut 

berbeda 

Mengenal 

bilangan 

pecahan dan 

bilangan 

desimal 

Diberikan 

sebuah gambar 

arsiran, siswa 

dapat 

menerjemahkan 

representasi 

nilai pecahan 

tersebut. 

Pilihan 

ganda 
2 

3.  

3.2 Menjelaskan 

dan melakukan 

perkalian dan 

pembagian 

pecahan dan 

desimal 

Mengenal 

bilangan 

pecahan dan 

bilangan 

desimal 

Disajikan 

sebuah soal, 

siswa dapat 

menjelaskan 

ada atau 

tidaknya 

bilangan 

desimal di 

antara dua 

bilangan. 

Uraian 3 

Representasi 

bilangan serta 

pemahaman 

dan 

penggunaan 

bentuk 
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No 
Kompetensi 

Dasar 
Materi Indikator 

Bentuk 

soal 

No 

Soal 

Komponen 

Number 

Sense 

4.  

3.2 Menjelaskan 

dan melakukan 

perkalian dan 

pembagian 

pecahan dan 

desimal 

Perkalian 

bilangan 

desimal 

Disajikan 

sebuah soal, 

siswa dapat 

memahami efek 

perkalian yang 

melibatkan dua 

bilangan 

desimal. 

Uraian 4 

Pemahaman 

makna dan 

akibat operasi 

5.  

3.1 Menjelaskan 

dan melakukan 

penjumlahan dan 

pengurangan dua 

pecahan dengan 

penyebut 

berbeda 

Mengenal 

bilangan 

pecahan 

Disajikan 

sebuah soal, 

siswa dapat 

menentukan 

nilai pecahan 

terbesar dari 

bilangan 

pecahan yang 

terbesar 

Uraian 5 

Pemahaman 

dan 

penggunaan 

ekspresi setara 

6.  

3.1 Menjelaskan 

dan melakukan 

penjumlahan dan 

pengurangan dua 

pecahan dengan 

penyebut 

berbeda 

Pengurangan 

bilangan 

pecahan 

Disajikan 

sebuah soal, 

cerita siswa 

dapat 

menghitung 

pengurangan 

bilangan 

pecahan dengan 

menggunakan 

berbagai 

strategi. 

Uraian 6 
Komputasi dan 

penggunaan 

strategi 

 

2. Wawancara  

Bentuk  wawancara yang dipakai peneliti adalah semiterstruktur, 

hal ini untuk memperoleh data sesuai yang dibutuhkan. Peneliti 

melakukan wawancara kepada siswa terpilih untuk memperdalam data 

penelitian dan dilaksanakan setelah siswa melaksanakan tes. Peneliti 

juga mewawancarai guru matematika kelas V terkait pendangan soal-

soal tes untuk menguji kemampuan number sense siswa laki-laki dan 

perempuan. Adapun kisi-kisi pertanyaan yang digunakan dalam 

wawancara adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 

Kisi-kisi Pedoman Wawancara 

 

No. Aspek Indikator 
Nomor 

pertanyaan 

1.  Pemahaman dan 

penggunaan makna 

dan ukuran 

bilangan 

1. Pemahaman siswa terkait bilangan 

desimal dan pecahan senilai 

2. Pemahaman siswa terkait bilangan 

desimal 

1 dan 2 

2.  Representasi 

bilangan serta 

pemahaman dan 

penggunaan 

bentuk 

1. Kemampuan siswa dalam memahami 

makna gambar yang diarsir 

2. Kemampuan siswa dalam 

menerjemahkan representasi nilai 

pecahan 

3 dan 4 

3.  Pemahaman 

makna dan akibat 

operasi 

Kemampuan siswa membuat operasi 

perkalian bilangan desimal.   5 

4.  Pemahaman dan 

penggunaan 

ekspresi setara 

Kemampuan siswa dalam memahami 

bilangan pecahan terbesar dengan penyebut 

yang berbeda  

6 

5.  Komputasi dan 

penggunaan 

strategi 

1. Kemampuan siswa mengubah 

pernyataan ke bentuk matematika 

2. Kemampuan siswa menggunakan variasi 

dalam melakukan perhitungan 

7 dan 8 

 

3. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini dokumentasi berupa lembar jawaban siswa 

tentang operasi hitung pecahan kelas V MIN 3 Kediri. 

F. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini mengikuti model 

Miles dan Huberman. Analisis ini digunakan saat data dikumpulkan dan 

setelah data tersebut dikumpulkan. Dalam wawancara peneliti sudah 

melakukan analisis terhadap jawaban orang yang diwawancarai, apabila 

jawabannya kurang sesuai maka peneliti akan bertanya sampai 

mendapatkan jawaban yang sesuai. Adapun dalam analisis data tahapan-

tahapan berikut ini: 
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1. Reduksi data 

Data yang didapatkan dari tempat penelitian direduksi dengan memilih 

hal-hal pokok, memfokuskan pada hal penting saja. Sehingga data 

yang direduksi bisa digunakan sebagai pandangan yang mudah terarah 

dan tidak mempersulit peneliti dalam mengumpulkan data.  

2. Penyajian data 

Setelah direduksi data disajikan bisa dalam berbentuk uraian, bagan 

atau hubungan antar kategori. Dengan melakukan penyajian data tidak 

menyulitkan dalam pemahaman sesuatu yang terjadi dan rencana 

tindak lanjut tahap berikutnya. 

3. Verifikasi data dan Penarikan kesimpulan 

Simpulan pertama yang dirumuskan belum bersifat final. Keseimpulan 

pertama tadi bisa berubah-ubah sesuai dengan data dan bukti 

pendukung yang ada. Kesimpulan akan bersifat kredibel apabila telah 

ditemukan data pendukung yang valid saat berada di tempat penelitian. 

Kesimpulan yang dirumuskan merupakan deskripsi data dari jawaban 

dan fokus penelitian.  

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Untuk mengecek keabsahan data dalam penelitian ini adalah 

peneliti melakukan peningkatan ketekunan, hal ini berarti peneliti 

melakukan pengamatan lebih terperinci lagi untuk mengecek data yang 

diperoleh benar atau tidak.  Untuk memastikan data, peneliti menggunakan 

kamera saat kegiatan penelitian dan alat rekam saat melakukan 
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wawancara. Selain itu peneliti juga juga melakukan pengecekan data 

dengan menggunakan triangulasi sumber, hal ini dilakukan kepada guru 

matematika kelas V tentang kemampuan number sense siswa di kelas V.  

H. Prosedur Penelitian 

Tahapan yang dijalankan peneliti dalam penelitian ini dilakukan dalam 

berbagai tahap yakni sebagai berikut: 

1. Tahap pra penelitian 

Sebelum terjun ke lapangan peneliti melakukan pra penelitian. 

Peneliti mencari masalah melalui observasi kemudian menentukan 

fokus penelitian dan berkonsultasi dengan dosen pembimbing untuk 

menerima masukan dan persetujuan guna melanjutkan membuat 

proposal penelitian. Setelah itu peneliti mengurus surat penelitian dari 

pihak kampus dan penetapan lokasi atas persetujuan dari pihak 

sekolah. Peneliti melakukan wawancara terhadap guru matematika 

terkait permasalahan pembelajaran materi bilangan pecahan dan 

bilangan desimal. Selanjutnya peneliti memilih subjrk berdasarkan 

kemampuan matematika siswa dan berdasarkan gender. Adapun untuk 

pemilihan subjek dilakukan dengan cara purposive sampling.  

2. Tahap penelitian 

Tahap ini adalah penelitian yang sesungguhnya, peneliti menyusun 

soal yang akan digunakan sebagai instrumen tes dan akan divalidasi 

oleh validator ahli dalam bidang matematika. Setelah soal layak uji 

maka akan diberikan ke subjek penelitian. Kemudian peneliti 
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mengoreksi hasil pekerjaan siswa dengan memperhatikan indikator 

yang telah dirumuskan. Peneliti melakukan wawancara kepada siswa 

terkait penyelesaian soal yang telah dikerjakan. 

3. Tahap pasca penelitian 

Dalam fase ini dilakukan setelah merampungkan penelitian di 

lapangan yakni mencakup reduksi data, analisis data, dan penarikan 

kesimpulan. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Paparan Data 

1. Subjek Penelitian 

Dalam ini sasaran penelitian adalah siswa kelas 5 MIN 3 Kediri. 

Total siswa berjumlah 95 yang terbagi dalam 3 rombel kelas, yakni 

kelas 5A, 5B, dan 5C akan dipilih 1 siswa laki-laki dan 1 siswa 

perempuan dengan kriteria yang sudah dijelaskan pada bab 3 yaitu 

siswa yang berkemampuan tinggi tiap kelas berdasarkan data nilai rata-

rata selama pembelajaran semester ganjil tahun 2020/2021. 

Pembelajaran di MIN 3 Kediri masih dilakukan secara online maka 

peneliti melakukan penelitian dengan cara mengunjungi rumah siswa 

satu persatu. Berikut ini adalah nilai rata-rata matematika siswa yang 

terpilih menjadi subjek penelitian. Untuk melindungi privasi siswa, 

peneliti menggunakan inisial nama pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.1 

 Daftar Subjek Penelitian 

 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 
Kelas 

Nilai 
Kode 

Subjek 
KD 

3.1 

KD 

3.2 
PTS 

Rata-

rata 

1.  M I R L 5A 90 90 100 93.3 S1 

2.  A R S P 5A 90 90 98 92.6 S2 

3.  M F S N L 5B 80 90 100 90 S3 

4.  V L S P 5B 90 90 98 92.6 S4 

5.  A G A L 5C 90 75 94 86.4 S5 

6.  C F A P 5C 90 90 99 93.06 S6 
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Keterangan : 

S1 : Siswa laki-laki terpilih dari kelas 5A 

S2 : Siswa perempuan terpilih dari kelas 5A 

S3 : Siswa laki-laki terpilih dari kelas 5B 

S4 : Siswa perempuan terpilih dari kelas 5B 

S5 : Siswa laki-laki terpilih dari kelas 5C 

S6 : Siswa perempuan terpilih dari kelas 5C 

Berdasarkan data nilai seluruh siswa kelas 5 peneliti hanya 

melampirkan rata-rata nilai tertinggi tiap-tiap kelas yang digunakan 

untuk sampel penelitian pada tabel di atas. Rata-rata nilai didapatkan 

dari proses pembelajaran siswa selama semester ganjil, yakni 

dikalkulasikan nilai gabungan hasil pencapaian indikator K.D 3.1, K.D 

3.2, dan hasil PTS.  

 

Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan guru 

matematika kelas V MIN 3 Kediri untuk meminta pendapat terkait 

dengan kemampuan number sense siswa berdasarkan soal-soal tes 

yang diujikan. Dari kegiatan wawancara maka didapatkan hasil 

kesimpulan wawancara dengan guru matematika kelas V adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 

Hasil Wawancara dengan Guru Matematika 

No Aspek Wawancara Hasil Wawancara 

1.  Pemahaman siswa terkait 

pecahan senilai. 

Antara laki-laki dan perempuan semuanya bisa 

saja menguasai hal ini tergantung dengan minat. 

Biasanya kalau mereka minat maka ada kemauan 

untuk menguasai. Tapi sebenarnya cenderung ke 

perempuan yang lebih dominan. [K1,1] 

2.  Pemahaman siswa terkait 

bilangan desimal 

Kalau selama pembelajaran operasi bilangan 

pecahan dan bilangan desimal perempuan lebih 

menguasai dalam mengerjakan tugas-tugasnya. 

[K1,2] 

3.  Kemampuan siswa dalam 

memahami makna gambar 

yang diarsir 

Antara siswa laki-laki dan perempuan mereka 

sama-sama mengetahui bahwa gambar yang 

diarsir adalah nilai pembilang. Total dari semua 

bagian adalah nilai penyebut. [K2,3] 

4.  Kemampuan siswa dalam 

menerjemahkan 

representasi nilai pecahan 

Laki-laki lebih cepat dalam memaknai gambar 

dibandingkan perempuan. [K2,4] 

5.  Kemampuan siswa 

membuat operasi perkalian 

bilangan desimal.   

Kemampuan laki-laki lebih rendah daripada 

perempuan. Mereka terkadang salah dalam 

meletakkan tanda koma (,) dan perkalian dasar. 

[K3,5] 

6.  Kemampuan siswa dalam 

memahami bilangan 

pecahan terbesar dengan 

penyebut yang berbeda  

Kalau menggambar pecahan baik laki-laki atau 

perempuan bisa. Sedangkan menyetarakan 

bilangan hal ini dipengaruhi oleh minat tiap 

siswa. [K4,6] 

7.  Kemampuan siswa 

mengubah pernyataan ke 

bentuk matematika 

Untuk kelas di rombel atas biasanya lebih 

menguasai daripada di kelas rombel bawah. 

[K5,7] 

8.  Kemampuan siswa 

menggunakan variasi 

dalam melakukan 

perhitungan 

Siswa terkadang kesulitan ketika evaluasi akhir, 

mereka kebingungan operasi perhitungan yang 

harus digunakan. [K5, 8] 

 

2. Tes Diagnostik Number Sense 

Setelah ditentukan subjek penelitian maka peneliti 

memberikan soal tes tulis berupa soal pilihan ganda dan uraian 

kepada subjek penelitian tentang materi operasi bilangan 

pecahan dan desimal. Soal tes yang digunakan telah divalidasi 

oleh validator yang berkompeten dalam bidang matematika 

sebelum diujikan kepada subjek penelitian. Soal yang diberikan 

berjumlah 6 item dengan dengan rincian 2 soal berjenis pilihan 
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ganda dan 4 soal berjenis uraian atas rekomendasi validator. 

Selanjutnya peneliti mendeskripsikan secara kualitatif hasil 

penelitian dari instrumen soal tes yang telah dikerjakan siswa 

kelas V MIN 3 Kediri.  

3. Deskripsi data subjek 1 (S1) 

a. Pemahaman dan penggunaan makna dan ukuran bilangan 

Pada komponen ini siswa diminta untuk memahami 

makna pecahan senilai dan bilangan desimal. Soal yang 

digunakan untuk menggali indikator number sense yang 

pertama adalah soal nomor 1 dan nomor 3. Berikut ini 

adalah hasil jawaban S1. 

a) Soal nomor 1 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Hasil Jawaban S1 Nomor 1 

Berdasarkan jawaban yang dituliskan oleh S1 dalam 

gambar 4.1, S1 memilih jawaban (B) yaitu  yang 

merupakan pecahan terdekat dengan . Berdasarkan 

jawaban S1 maka dilakukan wawancara untuk mendalami 

indikator number sense yang pertama. Dari hasil tes tulis 

dan wawancara dengan S1 soal nomor 1 maka S1 mampu 

memahami cara menentukan bilangan pecahan yang 
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berdekatan dengan menyamakan penyebut yang berbeda 

dari beberapa bilangan dengan mencari kelipatannya 

[A1.1.1]. 

b) Soal nomor 3 

                         Gambar 4.2 Hasil Jawaban S1 Nomor 3 

Berdasarkan jawaban yang dituliskan S1 dalam 

gambar 4.2, S1 menjawab ada dengan menyebutkan 

bilangan desimal di antara 0,45 dan 0,46 yakni 0,451; 

0,452;0,453 tanpa disertai alasan. Berdasarkan jawaban S1 

maka dilakukan wawancara untuk mendalami indikator 

number sense yang pertama. Sedangkan pengetahuan S1 

tentang bilangan desimal sebenarnya sudah cukup bagus 

dibuktikan pada saat wawancara dia selalu menjawab 

dengan benar. Namun dia tidak bisa menuliskan alasan 

adanya bilangan desimal di antara 0,45 dan 0,46 hanya 

menyebutkan contohnya saja pada lembar jawaban 

[A1.1.3]. 
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b. Representasi bilangan serta pemahaman dan penggunaan 

bentuk 

Pada komponen ini siswa diminta untuk 

menentukan gambar arsiran. Soal yang digunakan untuk 

menggali kemampuan number sense yang kedua adalah 

soal nomor 2. Berikut ini adalah hasil jawaban S1. 

Gambar 4.2 Hasil Jawaban S1 Nomor 2 

Berdasarkan jawaban yang dituliskan oleh S1 dalam 

gambar 4.2, S1 memilih jawaban (B) yakni kurang dari  

yang merupakan nilai dari sebuah gambar arsiran. 

Berdasarkan jawaban S1 maka dilakukan wawancara untuk 

mendalami indikator number sense yang kedua. Dari hasil 

tes tulis dan wawancara dengan S1 soal nomor 2 siswa teliti 

memperhatikan gambar pecahan yang salah satu arsirannya 

lebih panjang dan pada saat wawancara dia mampu 

menjelaskan dengan jelas [A1.2.2]. Dalam hal ini siswa S1 

mampu menerjemahkan gambar pecahan dengan baik. 
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c. Pemahaman makna dan akibat operasi 

Pada komponen ini siswa diminta untuk 

menentukan bilangan pengali dengan bilangan yang dikali 

yang sudah ditentukan hasil perkalian yang tersirat dalam 

soal. Adapun soal yang digunakan untuk menggali 

indikator number sense yang ketiga adalah soal nomor 4. 

Berikut ini adalah hasil jawaban S1. 

Gambar 4.3 Hasil Jawaban S1 Nomor 4 

Berdasarkan jawaban yang dituliskan oleh S1 dalam 

gambar 4.3, S1 mampu memberikan 2 operasi perkalian 

bilangan desimal yang memiliki hasil 0,4 yaitu 

 Berdasarkan jawaban S1 maka 

dilakukan wawancara untuk mendalami indikator number 

sense yang ketiga. Dari hasil tes tulis dan wawancara 

dengan S1 S1 mencoba sembarang bilangan hingga 

mendapatkan hasil 0,4 [A1.3.4]. Ketika salah membuat 

bilangan S1 dengan terampil mengganti bilangan yang 

lainnya.  

d. Pemahaman dan penggunaan ekspresi setara 

Pada komponen ini siswa diminta untuk 

menggambar arsiran pecahan dan membandingkan pecahan 
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terbesar dari dua bilangan. Soal yang digunakan untuk 

menggali indikator number sense yang keempat adalah soal 

nomor 5. Berikut ini adalah hasil jawaban S1. 

 

Gambar 4.4 Hasil Jawaban S1 Nomor 5 

Berdasarkan jawaban yang dituliskan oleh S1 dalam 

gambar 4, S1 mampu menggambar gambar arsiran dengan 

benar dan menjawab  lebih besar daripada . Berdasarkan 

jawaban S1 maka dilakukan wawancara untuk mendalami 

indikator number sense yang keempat. Dari hasil tes tulis 

dan wawancara dengan S1 soal nomor 5 maka dapat 

dinyatakan bahwa S1 mampu menggambar pecahan dengan 

benar dan mampu membandingkan pecahan yang terbesar 

di antara yang lain dengan menyamakan penyebut yang 

dijelaskan oleh S1 secara detail terkait perhitungannya 

[A1.4.5]. 

e. Komputasi dan penggunaan strategi 

Pada komponen ini siswa diminta untuk 

menyelesaikan soal cerita. Adapun soal yang digunakan 
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untuk menggali indikator number sense yang kelima adalah 

soal nomor 6. Berikut ini adalah hasil jawaban S1. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Hasil Jawaban S1 Nomor 6 

Berdasarkan jawaban yang dituliskan oleh S1 dalam 

gambar 4.6, S1 mampu menjawab dengan benar yakni Budi 

yang mendapatkan bagian jeruk paling banyak di antara 

yang lainnya. Berdasarkan jawaban S1 maka dilakukan 

wawancara untuk mendalami indikator number sense yang 

kelima. Dari tes tulis dan hasil wawancara dengan S1 soal 

nomor 6 dia mampu melakukan strategi perhitungan 

dengan benar. Dari berbagai jenis bilangan dia mampu 

menyamakan perbedaan dengan mengubah ke bentuk 

desimal semua sehingga mempermudah menghitung. 

[A1.5.6] 

4. Deskripsi data subjek 2 (S2) 

a. Pemahaman dan penggunaan makna dan ukuran bilangan 

Pada komponen ini siswa diminta untuk memahami 

makna pecahan senilai dan bilangan desimal. Soal yang 

digunakan untuk menggali indikator number sense yang 
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pertama adalah soal nomor 1 dan 3. Berikut ini adalah hasil 

jawaban S2. 

a) Soal nomor 1 

 

 

 

Gambar 4.7 Hasil Jawaban S2 Nomor 1 

Berdasarkan jawaban yang dituliskan oleh S2 dalam 

gambar 4.7, S2  memilih jawaban (B) yakni  yang 

merupakan pecahan yang terdekat dengan  pada nomor 1. 

Berdasarkan jawaban S2 dilakukan wawancara untuk 

mendalami indikator number sense yang pertama. Dari 

hasil tes tulis dan wawancara dengan S2 soal nomor 1 

diketahui bahwa S2 mampu memahami cara menentukan 

bilangan pecahan yang berdekatan dengan mengubah 

bilangan pecahan ke bentuk desimal karena menurutnya 

lebih mudah [A2.1.1].  

b) Soal nomor 3 

Gambar 4.8 Hasil Jawaban S2 Nomor 3 
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Berdasarkan jawaban yang dituliskan S2 pada 

nomor 3 yakni menjawab ada dengan menyebutkan 

bilangan desimal antara bilangan 0,45 dan 0,46 disertai 

alasannya. Berdasarkan jawaban S2 dilakukan wawancara 

untuk mendalami indikator number sense yang pertama. 

Dari hasil tes tulis dan wawancara dengan S2 dapat 

diketahui bahwa S2 memahami ciri-ciri bilangan desimal 

dengan baik termasuk konsep bahwa 0,45 dan 0,450 

bernilai sama. [A2.1.3] 

b. Representasi bilangan serta pemahaman dan penggunaan 

bentuk 

Pada komponen ini siswa diminta untuk 

menentukan gambar arsiran. Soal yang digunakan untuk 

mengali indikator number sense yang pertama adalah soal 

nomor 2. Berikut adalah hasil jawaban S2.  

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Hasil Jawaban S2 Nomor 2 

Berdasarkan jawaban yang dituliskan oleh S2 dalam 

gambar 4.9, S2 memilih jawaban (C) yaitu lebih dari  yang 
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merupakan nilai dari suatu gambar pecahan. Berdasarkan 

jawaban S2 maka dilakukan wawancara untuk mendalami 

indikator number sense yang kedua. Dari hasil tes tulis dan 

wawancara dengan S2 diketahui bahwa S2 kurang teliti 

dalam menginterpretasikan sebuah gambar pecahan 

[A2.2.2]. Namun ketika diminta untuk menggambar 

bilangan yang lain, S2 berhasil menggambarnya.  

c. Pemahaman makna dan akibat operasi 

Pada komponen ini siswa diminta untuk 

menentukan bilangan pengali dengan bilangan yang dikali 

yang sudah ditentukan hasil perkalian yang tersirat dalam 

soal. Soal yang digunakan untuk menggali indikator 

number sense yang ketiga adalah soal nomor 4. Berikut ini 

adalah hasil jawaban S2. 

 

 

Gambar 4.10 Hasil Jawaban Subjek 2 Nomor 4 

Berdasarkan jawaban yang dituliskan oleh S2 dalam 

gambar 4.10, S2 mampu memberikan 2 contoh perkalian 

desimal yang memiliki hasil 0,4 yaitu 

 Berdasarkan jawaban S2 maka 

dilakukan wawancara untuk mendalami indikator number 

sense yang ketiga. Dari hasil tes tulis dan wawancara 

dengan S2 soal nomor 4 maka diketahui bahwa S2 cukup 
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terampil dalam melakukan perhitungan operasi perkalian 

dan pembagian bilangan. S2 menggunakan pindah ruas 

dengan membalik tanda operasi bilangan. [A2.3.4] 

d. Pemahaman dan penggunaan ekspresi setara 

Pada komponen ini siswa diminta untuk 

menggambar arsiran pecahan dan membandingkan pecahan 

terbesar dari dua bilangan. Soal yang digunakan untuk 

menggali indikator number sense yang keempat adalah soal 

nomor 5. Berikut ini adalah hasil jawaban S2. 

Gambar 4.11 Hasil Jawaban S2 Nomor 5 

Berdasarkan jawaban yang dituliskan oleh S2 dalam 

gambar 4.11, S2 mampu menggambar dengan benar 

bilangan pecahan  dan memilih  lebih besar 

daripada  Berdasarkan jawaban S2 maka dilakukan 

wawancara untuk mendalami indikator number sense  yang 

keempat. Dari hasil tes tulis dan wawancara dengan S2 soal 

nomor 5 maka diketahui bahwa S2 mampu menggambar 

dengan benar dan menentukan pecahan yang terbesar dari 
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beberapa bilangan dengan menerapkan cara yang 

disampaikan oleh gurunya. [A2.4.5] 

e. Komputasi dan penggunaan strategi 

Pada komponen ini siswa diminta untuk 

menyelesaikan berkaitan dengan soal cerita. Soal yang 

digunakan untuk menggali indikator number sense yang 

kelima adalah soal nomor 6. Berikut ini adalah hasil 

jawaban S2. 

Gambar 4.12 Hasil Jawaban Subjek 2 Nomor 6 

Berdasarkan jawaban yang dituliskan oleh S2 dalam 

gambar 4.12, S2 mampu menjawab benar yakni Budi yang 

mendapatkan bagian jeruk paling banyak di antara lainnya. 

Berdasarkan jawaban S2 maka dilakukan wawancara untuk 

mendalami indikator number sense yang kelima. Dari hasil 

tes tulis S2 dan wawancara soal nomor 6 maka diketahui 

bahwa S1 tidak mengalami kesulitan saat menyelesaikan 

soal cerita. Dia mampu menerapkan operasi perhitungan 
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yang tepat pada soal nomor 5 dengan alasan yang logis 

[A2.5.6]. 

5. Deskripsi data subjek 3 (S3) 

a. Pemahaman dan penggunaan makna dan ukuran bilangan 

Pada komponen ini siswa diminta untuk memahami 

makna pecahan senilai dan bilangan desimal. Soal yang 

digunakan untuk menggali indikator number sense yang 

pertama adalah soal nomor 1 dan 3. Berikut ini adalah hasil 

jawaban S3. 

a) Soal nomor 1 

Gambar 4.13 Hasil Jawaban S3 Nomor 1 

Berdasarkan jawaban yang dituliskan S3 dalam 

gambar 4.13, S3 memilih jawaban (A) yakni  yang 

merupakan pecahan yang terdekat dengan . Berdasarkan 

jawaban subjek 3 maka dilakukan wawancara untuk 

mendalami indikator number sense yang pertama. Dari 

hasil tes tulis dan wawancara dengan S3 soal nomor 1 

diketahui bahwa bahwa S3 tidak mampu menyamakan 

penyebut dalam menentukan bilangan yang saling dekat. S3 
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hanya melihat nilai pembilang tanpa memperhatikan yang 

lainnya [A3.1.1]. 

b) Soal nomor 3 

 

 

 

Gambar 4.14 Hasil Jawaban S3 Nomor 3 

Berdasarkan jawaban yang dituliskan S3 dalam 

gambar 4.13, S3 menjawab tidak ada bilangan desimal di 

antara 0,45 dan 0,46. Sehingga dilakukan wawancara untuk 

mendalami indikator number sense yang pertama. Dari 

hasil tes tulis dan wawancara dengan S1 soal nomor 3, 

dalam memahami bilangan desimal S3 sudah mengetahui 

ciri-ciri bilangan desimal namun untuk bilangan 0,45 

dengan 0,45 yang bernilaikan sama S3 tidak 

mengetahuinya. [A3.1.3] 

b. Representasi bilangan serta pemahaman dan ekrpresi 

bentuk 

Pada komponen ini siswa diminta untuk 

menentukan gambar arsiran. Soal yang digunakan untuk 

menggali indikator number sense yang kedua adalah soal 

nomor 2. Berikut ini adalah hasil jawaban S3. 
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Gambar 4.15 Hasil Jawaban S3 Nomor 2 

Berdasarkan jawaban yang dituliskan oleh S3 dalam 

gambar 4.15, S3 memilih jawaban (B) yakni kurang dari  

yang merupakan nilai pecahan gambar arsiran. Sehingga 

dilakukan wawancara untuk mendalami indikator number 

sense yang kedua. Dari hasil tes tulis dan wawancara 

dengan S3 soal nomor dua maka diketahui bahwa S3 

mampu memaknai gambar arsiran pecahan yang tidak sama 

panjang sehingga jawaban yang diberikan juga benar. 

[A3.2.2] 

c. Pemahaman makna dan akibat operasi 

Pada komponen ini siswa diminta untuk 

menentukan bilangan pengali dengan bilangan yang dikali 

yang sudah ditentukan hasil perkalian yang tersirat dalam 

soal. Soal yang digunakan untuk menggali indikator 

number sense yang ketiga adalah soal nomor 4. Berikut ini 

adalah hasil jawaban S3. 
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Gambar 4.16 Hasil Jawaban S3 Nomor 4 

Berdasarkan jawaban yang dituliskan oleh S3 dalam 

gambar 4.16, S3 mampu memberikan 2 contoh perkalian 

desimal yang memiliki hasil 0,4 yaitu . 

Berdasarkan jawaban S3 maka dilakukan wawancara untuk 

mendalami indikator number sense yang ketiga. Dari hasil 

tes tulis dan wawancara dengan S3 soal nomor 4 maka 

diketahui bahwa S3 memahami operasi hubungan perkalian 

dan pembagian. Hal yang sama juga dilakukan oleh S3 

yakni mencoba-coba beberapa bilangan untuk dikalikan 

sehingga hasilnya 0,4. [A3.3.4] 

d. Pemahaman dan penggunaan ekspresi setara 

Pada komponen ini siswa diminta untuk 

menggambar arsiran pecahan dan membandingkan pecahan 

terbesar dari dua bilangan. Soal yang digunakan untuk 

menggali indikator number sense yang keempat adalah soal 

nomor 5. Berikut ini adalah hasil jawaban S3.  
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Gambar 4.17 Hasil Jawaban S3 Nomor 5 

Berdasarkan jawaban yang dituliskan oleh S3 dalam 

gambar 4.17, S3 mampu menggambar   dengan 

benar dan memilih  adalah bilangan yang lebih besar 

daripada  Berdasarkan jawaban S3 maka dilakukan 

wawancara untuk mendalami indikator number sense yang 

keempat. Dari hasil tes tulis dan wawancara dengan S3 soal 

nomor 5 maka diketahui bahwa S3 mampu menggambar 

pecahan dengan baik namun tidak mampu memilih pecahan 

yang terbesar dari beberapa bilangan karena menurutnya 

melihat nilai penyebut saja sudah cukup. [A3.4.5] 

e. Komputasi dan penggunaan strategi 

Pada komponen ini siswa diminta untuk 

menyelesaikan berkaitan dengan soal cerita. Soal yang 

digunakan untuk menggali indikator number sense yang 

kelima adalah soal nomor 6. Berikut ini adalah hasil 

jawaban S3. 
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Gambar 4.18 Hasil Jawaban S3 Nomor 6 

Berdasarkan jawaban yang dituliskan oleh S3 dalam 

gambar 4.18, S3 mampu memberikan jawaban benar, yakni 

Budi yang mendapatkan bagian jeruk paling banyak di 

antara yang lainnya. Berdasarkan jawaban subjek 3 maka 

dilakukan wawancara untuk mendalami indikator number 

sense yang kelima.  

Berdasarkan hasil tes tulis dan wawancara dengan 

S3 soal nomor 6 maka diketahui bahwa S3 mampu 

melakukan strategi perhitungan dengan baik. Dari berbagai 

jenis bilangan dia mampu menyamakan perbedaan dengan 

mengubah ke bentuk desimal sehingga mempermudah 

perhitungan. [A3.5.6] 
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6. Deskripsi data subjek 4 (S4) 

a. Pemahaman dan penggunaan makna dan ukuran bilangan 

Pada komponen ini siswa diminta untuk memahami 

makna pecahan senilai dan bilangan desimal. Soal yang 

digunakan untuk menggali indikator number sense yang 

pertama adalah soal nomor 1 dan 3. Berikut ini adalah hasil 

jawaban S4. 

a) Soal nomor 1 

Gambar 4.19 Hasil Jawaban S4 Nomor 1 

Berdasarkan jawaban yang dituliskan oleh S4 dalam 

gambar 4.19, S4 memilih jawaban (A) yakni  yang 

merupakan pecahan terdekat dengan . Sehingga dilakukan 

wawancara untuk mendalami indikator number sense yang 

pertama. Dari hasil tes tulis dan wawancara dengan S4 soal 

nomor 1 maka diketahui bahwa S4 tidak mampu mencari 

bilangan yang saling mendekati. [A4.1.1] 
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b) Soal nomor 3 

Gambar 4.20 Hasil Jawaban S4 Nomor 3 

 Berdasarkan jawaban yang dituliskan oleh S4 dalam 

gambar 4.21, S4 menjawab tidak ada bilangan desimal 

antara 0,45 dan 0,46. Sehingga dilakukan wawancara untuk 

mendalami indikator number sense yang pertama. Dari 

hasil tes tulis dan wawancara dengan S4 diketahui bahwa 

S4 hanya melihat nilai pembilang saja tanpa 

memperhatikan yang lainnnya. Selain itu dalam memahami 

bilangan desimal S4 sudah mengetahui ciri-ciri bilangan 

desimal namun untuk 0,45 dengan 0,450 bernilaikan sama 

S4 tidak mengetahuinya. [A4.1.3] 

b. Representasi bilangan serta pemahaman dan penggunaan 

bentuk 

Pada komponen ini siswa diminta untuk 

menentukan gambar arsiran. Soal yang digunakan untuk 

menggali indikator number sense yang kedua adalah soal 

nomor 2. Berikut ini adalah hasil jawaban S4. 
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Gambar 4.21 Hasil Jawaban S4 Nomor 2 

Berdasarkan jawaban yang dituliskan oleh S4 dalam 

gambar 4.21, S4 memilih jawaban (C) yakni lebih dari  

yang merupakan nilai dari gambar arsiran. Sehingga 

dilakukan wawancara untuk mendalami indikator number 

sense yang kedua. Dari tes tulis dan wawancara dengan S4 

soal nomor 2 maka diketahui bahwa S4 kurang teliti dalam 

menginterpretasikan sebuah gambar pecahan. Namun 

ketika diminta untuk menggambar bilangan pecahan yang 

lain, S4 berhasil menggambarnya [A4.2.2]. 

c. Pemahaman makna dan akibat operasi 

Pada komponen ini siswa diminta untuk 

menentukan bilangan pengali dengan bilangan yang dikali 

yang sudah ditentukan hasil perkalian yang tersirat dalam 

soal. Soal yang digunakan untuk menggali indikator 

number sense yang ketiga adalah soal nomor 4. Berikut ini 

adalah hasil jawaban S4. 
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Gambar 4.22 Hasil Jawaban S4 Nomor 4 

Berdasarkan jawaban yang dituliskan oleh S4, 

dalam gambar 4.22, S4 memberikan 2 contoh perkalian 

desimal yang memiliki hasil 0,4 yakni 

. Sehingga dilakukan wawancara 

untuk mendalami indikator number sense yang ketiga. Dari 

hasil tes tulis dan wawancara soal nomor 4 maka diperoleh 

data valid yaitu S4 memahami operasi perkalian bilangan 

desimal dengan baik karena mampu membuat 2 bilangan 

yang bisa dikalikan sehingga menghasilkan bilangan yang 

diminta dengan cara mencari faktornya [A4.3.4].  

d. Pemahaman dan penggunaan ekspresi setara 

Pada komponen ini siswa diminta untuk 

menggambar arsiran pecahan dan membandingkan pecahan 

terbesar dari dua bilangan. Soal yang digunakan untuk 

menggali indikator number sense yang keempat adalah soal 

nomor 5. Berikut adalah hasil jawaban S4. 
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      Gambar 4.23 Hasil Jawaban S4 Nomor 5 

Berdasarkan jawaban yang dituliskan S4 dalam 

gambar 4.23, S4 mampu menggambar bilangan  

dengan benar dan memilih bilangan  lebih besar daripada 

 Sehingga dilakukan wawancara untuk mendalami 

indikator number sense yang kedua. Berdasarkan hasil tes 

tulis dan wawancara dengan S4 soal nomor 5 maka 

diketahui bahwa S4 mampu menggambar pecahan dan 

membandingkan pecahan terbesar dari dua bilangan dengan 

benar. Namun terdapat pernyataan S4 yang kurang tepat 

tentang bilangan pecahan terbesar [A4.4.5]. 

e. Komputasi dan penggunaan strategi 

Pada komponen ini siswa diminta untuk 

menyelesaikan berkaitan dengan soal cerita. Soal yang 

digunakan untuk menggali indikator number sense yang 

kelima adalah soal nomor 6. Berikut ini adalah hasil 

jawaban S4. 
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Gambar 4.24 Hasil Jawaban Subjek 4 Nomor 6 

Berdasarkan jawaban yang dituliskan oleh S4 dalam 

gambar 4.24, S4 mampu memberikan jawaban benar yakni 

Budi yang mendapatkan bagian jeruk paling banyak di 

antara lainnya. Sehingga dilakukan wawancara untuk 

mendalami indikator number sense yang kelima. Dari hasil 

tes tulis dan wawancara dengan S3 soal nomor 6 maka 

diketahui bahwa S3 menjawab dengan benar namun 

terdapat kesalahan dalam memahami bilangan desimal 

yakni menganggap 1 jika diubah ke desimal menjadi 0,10 

bukan 1,0 [A4.5.6].  

7. Deskripsi data subjek 5 (S5) 

a. Pemahaman dan penggunaan makna dan ukuran bilangan 

Pada komponen ini siswa diminta untuk memahami 

makna pecahan senilai dan bilangan desimal Soal yang 

digunakan untuk menggali indikator number sense yang 
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pertama adalah soal nomor 1 dan 3. Berikut ini adalah hasil 

jawaban S5. 

a) Soal nomor 1 

  Gambar 4.25 Hasil Jawaban S5 Nomor 1 

Berdasarkan jawaban yang dituliskan oleh S5 dalam 

gambar 4.25, S5 memilih jawaban (A) yakni  yang 

merupakan pecahan terdekat dengan . menjawab tidak ada 

bilangan desimal di antara bilangan 0,45 dan 0,46 pada 

nomor 3. Sehingga dilakukan wawancara untuk mendalami 

indikator kemampuan number sense yang pertama. Dari 

hasil tes tulis dan wawancara dengan S5 soal nomor 1 

diketahui bahwa bahwa S5 tidak mampu mencari pecahan 

yang saling mendekati, S5 hanya melihat dari nilai 

penyebut tanpa memperhatikan yang lainnya [A5.1.1].  

a) Soal nomor 3 

 

 

 

Gambar 4.26 Hasil Jawaban S5 Nomor 3 

Berdasarkan jawaban yang dituliskan oleh S5 dalam 

gambar 4.26, S5 menjawab tidak ada bilangan desimal di 
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antara bilangan 0,45 dan 0,46. Sehingga dilakukan 

wawancara untuk mendalami indikator kemampuan number 

sense yang pertama. Dari hasil tes tulis dan wawancara 

dengan S5 soal nomor 1 maka S5 mampu memahami 

bilangan desimal S5 sudah mengetahui ciri-ciri bilangan 

desimal namun untuk bilangan 0,45 dengan 0,450 yang 

bernilaikan sama S5 tidak mengetahuinya. [A5.1.3] 

b) Representasi bilangan serta pemahaman dan penggunaan 

bentuk 

Pada komponen ini siswa diminta untuk 

menentukan gambar arsiran. Soal yang digunakan untuk 

menggali indikator number sense yang kedua adalah soal 

nomor 2. Berikut ini adalah hasil jawaban S5. 

Gambar 4.27 Hasil Jawaban S5 Nomor 2 

Berdasarkan jawaban yang dituliskan oleh S5 dalam 

gambar 4.27, S5 memilih jawaban (A) yakni kurang dari  

yang merupakan nilai dari dari sebuah gambar arsiran. 

Sehingga dilakukan wawancara untuk mendalami indikator 

number sense  yang kedua. Dari hasil tes tulis dan 
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wawancara dengan S5 soal nomor 2 maka diketahui bahwa 

S5 kebingungan dalam menginterpretasikan sebuah gambar 

pecahan [A5.2.2]. Namun ketika diminta untuk menggambar 

bilangan yang lain, S3 berhasil menggambarnya.  

c) Pemahaman makna dan akibat operasi 

Pada komponen ini siswa diminta untuk 

menentukan bilangan pengali dengan bilangan yang dikali 

yang sudah ditentukan hasil perkalian yang tersirat dalam 

soal. Soal yang digunakan untuk menggali indikator 

number sense yang ketiga adalah soal nomor 4. Berikut ini 

adalah hasil jawaban S5. 

 

Gambar 4.28 Hasil Jawaban S5 Nomor 4 

Berdasarkan jawaban yang dituliskan oleh S5 dalam 

gambar 4.28, S5 memberikan jawaban  yang 

merupakan contoh operasi perkalian bilangan desimal yang 

memiliki hasil 0,4. Sehingga dilakukan wawancara untuk 

mendalami indikator number sense yang ketiga. Dari hasil 

tes tulis dan wawancara dengan S5 soal nomor 4 maka 

diketahui bahwa S5 justru menuliskan jawaban dengan 

bilangan bulat, S5 tidak memahami operasi perkalian 

bilangan desimal dengan baik [A5.3.4]. 
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d) Pemahaman dan penggunaan ekspresi setara 

Pada komponen ini siswa diminta untuk 

menggambar arsiran pecahan dan membandingkan pecahan 

terbesar dari dua bilangan. Soal yang digunakan untuk 

menggali indikator number sense yang keempat adalah soal 

nomor 5. Berikut ini adalah hasil jawaban S5. 

Gambar 4.29 Hasil Jawaban S5 Nomor 5 

Berdasarkan jawaban yang dituliskan oleh S5 dalam 

gambar 4.29, S5 mampu menggambar dengan benar 

bilangan  dan memilih  lebih besar daripada . 

Sehingga dilakukan wawancara untuk mendalami indikator 

number sense yang keempat. Berikut ini adalah transkip 

wawancara dengan S5. Dari Berdasarkan hasil tes tulis dan 

wawancara dengan S5 soal nomor 5 maka diketahui bahwa 

S5 tidak mampu memilih bilangan terbesar dengan benar. 

S5 hanya melihat banyaknya bagian kotak tanpa melihat 

sudut pandang yang lain [A5.4.5]. 
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e) Komputasi dan penggunaan strategi 

Pada komponen ini siswa diminta untuk 

menyelesaikan berkaitan dengan soal cerita. Soal yang 

digunakan untuk menggali indikator number sense yang 

kelima adalah soal nomor 6. Berikut ini adalah hasil 

jawaban S5. 

Gambar 4.30 Hasil Jawaban S5 Nomor 6 

Berdasarkan jawaban yang dituliskan oleh S5 dalam 

gambar 4.30, S5 mampu menjawab benar yakni Budi yang 

mendapatkan bagian paling banyak di antara lainnya. 

Berdasarkan jawaban S5 dilakukan wawancara untuk 

mendalami indikator number sense yang kelima. Dari hasil 

tes tulis dan wawancara dengan S5 soal nomor 5 maka 

diketahui bahwa S6 mampu menjawab dengan benar 

namun kurang memahami soal cerita yang diberikan. 

Terbukti bahwa proses pengerjaan perhitungan yang 

terlewatkan. [A5.5.6] 

8. Deskripsi data subjek 6 (S6) 

a. Pemahaman dan penggunaan makna dan ukuran bilangan 

Pada komponen ini siswa diminta untuk memahami 

makna pecahan senilai dan bilangan desimal. Soal yang 
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digunakan untuk menggali indikator number sense yang 

pertama adalah soal nomor 1 dan nomor 3. Berikut ini 

adalah hasil jawaban S6. 

a) Soal nomor 1 

          Gambar 4.31 Hasil Jawaban S6 Nomor 1 

Berdasarkan jawaban yang dituliskan oleh S6 dalam 

gambar 4.31, S6 memilih jawaban (A) yakni  yang 

merupakan pecahan terdekat dengan . Sehingga dilakukan 

wawancara untuk mendalami indikator number sense yang 

pertama. Dari hasil tes tulis dan wawancara dengan S6 soal 

nomor 1 maka diketahui bahwa S6 tidak mampu mencari 

pecahan yang saling mendekati, S6 hanya melihat nilai 

penyebut tanpa memperhatikan yang lainnya [A6.1.1].  

b) Soal nomor 3 

Gambar 4.32 Hasil Jawaban S6 Nomor 3 

Berdasarkan jawaban yang dituliskan S6 dalam 

gambar 4.2, S6 menjawab tidak ada bilangan desimal 

karena menurutnya sudah tidak ada bilangan lagi. Sehingga 



75 
 

 
  

dilakukan wawancara untuk mendalami indikator number 

sense yang pertama. Dari hasil tes tulis dan wawancara 

dengan S6, soal nomor 3 maka diketahui bahwa dalam 

memahami bilangan desimal S6 kurang tepat menyebutkan 

ciri-ciri bilangan desimal [A6.1.3]. Sehingga jawaban yang 

diberikan nomor 3 pun kurang tepat.  

b. Representasi bilangan serta pemahaman dan penggunaan 

bentuk 

Pada komponen ini siswa diminta untuk 

menentukan gambar arsiran. Soal yang digunakan untuk 

menggali kemampuan number sense yang kedua adalah 

soal nomor 2. Berikut ini adalah hasil jawaban S6. 

     Gambar 4.33 Hasil Jawaban S6 Nomor 2 

Berdasarkan jawaban yang dituliskan oleh S6 dalam 

gambar 4.33, S6 memilih jawaban (A) yakni kurang dari  

yang merupakan nilai dari sebuah gambar arsiran. Sehingga 

dilakukan wawancara untuk mendalami indikator number 

sense yang kedua. Dari hasil tes tulis dan wawancara S6 

soal nomor 2 maka diketahui bahwa S6 kebingungan 

menginterpretasikan sebuah gambar pecahan. Namun 
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ketika diminta untuk menggambar bilangan  tanpa ada 

kata “kurang” atau “lebih” S6 mampu melakukan dengan 

baik [A6.2.2]. 

c. Pemahaman makna dan akibat operasi 

Pada komponen ini siswa diminta untuk 

menentukan bilangan pengali dengan bilangan yang dikali 

yang sudah ditentukan hasil perkalian yang tersirat dalam 

soal. Soal yang digunakan untuk menggali indikator 

number sense yang pertama adalah soal nomor 4. Berikut 

ini adalah hasil jawaban S6. 

 

Gambar 4.34 Hasil Jawaban S6 Nomor 4 

Berdasarkan jawaban yang dituliskan oleh S6 dalam 

gambar 4.34, S6 mampu memberikan 1 contoh saja 

perkalian desimal yang memiliki hasil 0,4 yaitu  

Sehingga dilakukan wawancara untuk mendalami indikator 

number sense yang ketiga. Dari hasil tes tulis dan 

wawancara dengan S6 soal nomor 4 maka diketahui bahwa 

S6 memahami akibat operasi perkalian dan pembagian. 
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Ketika S6 menemukan satu bilangan kemudian untuk 

menentukan bilangan yang lain yang sudah diketahui 

hasilnya, yang dilakukan adalah membalik tanda bilangan.  

d. Pemahaman dan penggunaan ekpsresi setara 

 Pada komponen ini siswa diminta untuk 

menggambar arsiran pecahan dan membandingkan pecahan 

terbesar dari dua bilangan. Soal yang digunakan untuk 

menggali indikator number sense yang keempat adalah soal 

nomor 6. Berikut ini adalah hasil jawaban S6. 

Gambar 4.35 Hasil Jawaban S6 Nomor 5 

Berdasarkan jawaban yang dituliskan oleh S6 dalam 

gambar 4.35, S6 mampu menggambar dengan benar 

bilangan pecahan  serta memilih  lebih besar 

daripada  Berdasarkan jawaban subjek 6 maka dilakukan 

wawancara untuk mendalami indikator number sense yang 

keempat. Dari hasil tes tulis dan wawancara dengan S6 soal 

nomor 5 maka diketahui bahwa S6 mampu menggambar 

pecahan dengan benar, namun tidak mampu memilih 

pecahan terbesar dari dua bilangan karena S6 hanya 
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memperhatikan nilai penyebut yang terbesar tanpa 

menyamakan terlebih dahulu. [A6.5.6] 

e. Komputasi dan penggunaan strategi 

Pada komponen ini siswa diminta untuk 

menyelesaikan berkaitan dengan soal cerita. Soal yang 

digunakan untuk menggali indikator number sense yang 

kelima adalah soal nomor 6. Berikut ini adalah hasil 

jawaban S6. 

 

 

 

Gambar 4.36 Hasil Jawaban S6 Nomor 6 

Berdasarkan jawaban yang dituliskan oleh P6 dalam 

gambar 4.36, S6 mampu menjawab dengan benar yakni 

Budi yang mendapatkan bagian jeruk paling banyak di 

antara yang lainnya. Berdasarkan jawaban S6 maka 

dilakukan wawancara untuk mendalami indikator number 

sense yang kelima. Dari hasil tes tulis dan wawancara 

dengan S6 soal nomor 6 maka diketahui bahwa S6 mampu 

menjawab dengan benar yakni dengan cara mengubah 

semua bilangan ke bentuk bilangan bulat [A6.5.6]. 

B. Hasil Penelitian 

Berdasarkan analisis hasil tes tulis dan wawancara siswa 

dapat diketahui bagaimana kemampuan number sense siswa kelas 
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V di MIN 3 Kediri siswa laki-laki maupun perempuan. Berikut 

perbandingan kemampuan number sense antara laki-laki dan 

perempuan tiap-tiap indikator number sense. 

 

Tabel 4.3 

Perbandingan Kemampuan Number Sense Laki-Laki dan Perempuan Siswa 

Kelas V MIN 3 Kediri 

 

No. 

Indikator 

Number 

Sense 

Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan 

1.  Pemahaman 

dan 

penggunaan 

makna dan 

ukuran 

bilangan 

a) Subjek 1  mampu memilih 

pecahan terbesar disertai 

dengan cara pengerjaan dan 

memahami ciri-ciri 

bilangan desimal. 

b) Subjek 3 dan 5 tidak 

mampu memilih pecahan 

terbesar dan mampu 

memahami ciri-ciri 

bilangan desimal namun 

tidak mengetahui bahwa 

0,45 dan 0,450 bernilai 

sama. 

a) Subjek 2 mampu memilih 

pecahan terbesar disertai 

dengan cara pengerjaan dan 

memahami ciri-ciri 

bilangan desimal. 

b) Subjek 4 dan 6 tidak 

mampu memilih pecahan 

terbesar dan mampu 

memahami ciri-ciri 

bilangan desimal namun 

tidak mengetahui bahwa 

0,45 dan 0,450 bernilai 

sama. 

2.  Representasi 

bilangan 

pemahaman 

dan 

penggunaan 

bentuk 

a) Subjek 1 dan 3  mampu 

dalam menginterpretasikan 

gambar arsiran. 

b) Subjek 5 tidak mampu 

menginterpretasikan 

gambar arsiran. 

Subjek 2,4, dan 6 kurang teliti 

dalam menginterpretasikan 

gambar arsiran. 

3.  Pemahaman 

makna dan 

akibat 

operasi 

a) Subjek 1 dan 3 mampu 

melakukan perhitungan 

perkalian desimal. 

b) Subjek 5 tidak mampu 

melakukan perhitungan 

perkalian desimal. 

Subjek 2,5, dan 6 mampu 

melakukan perhitungan 

perkalian desimal. 

 

 

 

 



80 
 

 
  

No. 

Indikator 

Number 

Sense 

Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan 

4.  

Pemahaman 

dan 

penggunaan 

ekspresi 

setara 

a) Subjek 1 mampu 

menggambar bilangan 

pecahan dan memilih 

pecahan terbesar dengan 

tepat disertai cara 

pengerjaan. 

b) Subjek 3 dan 5 mampu 

menggambar bilangan 

pecahan namun tidak 

mampu memilih pecahan 

terbesar. 

a) Subjek 2 dan 4 mampu 

menggambar bilangan 

pecahan dan memilih 

pecahan terbesar dengan 

tepat disertai cara 

pengerjaan. 

b) Subjek 6 mampu 

menggambar bilangan 

pecahan dan namun tidak 

mampu memilih pecahan 

terbesar. 

5.  

Komputasi 

dan 

penggunaan 

strategi 

a) Subjek 1 dan 3 mampu 

menjawab dengan benar 

disertai pengerjaannya. 

b) Subjek 5 tidak mampu 

menjawab dengan benar 

dan tidak melakukan 

perhitungan. 

a) Subjek 2,4, dan 6 mampu 

menjawab dengan benar 

disertai pengerjaannya. 

Namun subjek 4 terdapat 

kesalahan sedikit dalam 

memaknai bilangan. 

 

Kesimpulan dari tabel di atas adalah indikator number 

sense yang pertama antara laki-laki dan perempuan ada yang 

menguasai dan ada juga yang tidak. Pada subjek yang telah 

menguasai cara pengerjaan mereka pun berbeda-beda, misalnya 

dengan menyamakan penyebut ataupun dengan mengubah ke 

bilangan desimal dalam mencari pecahan yang saling terdekat. 

Namun pada subjek yang kurang memahami alasan mereka pun 

bermacam-macam tekait jawaban yang diberikan kurang tepat 

misalnya dalam memilih jawaban hanya memperhatikan nilai 

pembilang atau penyebutnya saja pada nomor 1. Selain itu juga 

disertai alasan yang bermacam-macam terkait jawaban tidak ada 

bilangan desimal di antara 0,45 dan 0,46. 
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Indikator number sense yang kedua subjek laki-laki lebih 

dominan menguasai dibandingkan perempuan dalam dalam 

menginterpretasikan gambar arsiran dan memahami arti “kurang 

dari” atau “lebih dari”. Rata-rata dari mereka yang mengalami 

kesalahan menganggap bahwa bagian yang diarsir sudah sama 

besar mereka memilih jawaban  ataupun   tanpa memperhatikan 

kata “kurang” atau “lebih” begitupun dengan permasalahan pada 

perempuan.  

Indikator number sense yang ketiga semua subjek 

perempuan bisa menentukan dua bilangan yang dikalikan sehingga 

memiliki hasil 0,4. Cara pengerjaan mereka pun bervariasi, ada 

yang mencari faktor bilangan 4 atau dengan mencoba sembarang 

bilangan begitupun dengan laki-laki. Sedangkan pada laki-laki 

hanya subjek 5 yang kurang tepat dalam membuat dua bilangan 

yang dikalikan menghasilkan 0,4 dikarenakan subjek 3 tidak 

memahami dengan baik perkalian bilangan desimal. 

Indikator number sense yang keempat laki-laki dan 

perempuan bisa menggambarkan bilangan pecahan. Namun dalam 

memilih pecahan terbesar pada laki-laki hanya subjek 1 saja 

sedangkan pada perempuan subjek 2 dan subjek 4. Subjek 1,2, dan 

4 bervariasi dalam menyelesaikan soal ada yang menyamakan 

penyebutnya terlebih dahulu, hanya melihat gambar pecahan yang 
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telah digambar sebelumnya ataupun mengalikan pembilang dan 

penyebut secara berlawanan. Sedangkan pada subjek lain yang 

menjawab salah mereka hanya melihat nilai penyebut tanpa 

memperhatikan yang lain. 

Indikator number sense yang kelima, semua subjek kecuali 

subjek 5 mampu menjawab benar beserta proses perhitungannya. 

Sedangkan subjek 6 tidak mampu menyelesaikan karena terdapat 

kekeliruan dalam memahami soal yang diberikan. Subjek yang 

menjawab benar proses perhitungan pun bervariasi yakni semua 

bilangan diubah ke bentuk desimal atau diubah ke bilangan bulat.  
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan paparan dan hasil analisis data bab 4 sebelumnya 

didapatkan hasil bahwa baik laki-laki atau perempuan terlihat 

menonjol di beberapa komponen tertentu saja. Setiap temuan 

penelitian akan diulas dengan mengacu para pendapat ahli sehingga 

layak untuk dibahas. Oleh karena itu akan dibahas mengenai 

kemampuan number sense siswa kelas V di MIN 3 Kediri. 

A. Kemampuan Number Sense pada Aspek Pemahaman dan 

Penggunaan Makna dan Ukuran Bilangan 

Pada aspek ini sangat erat kaitannya dengan konsep dan 

pengertian dasar bilangan.48 Konsep yang digunakan pada 

penelitian adalah pecahan senilai dan bilangan desimal. Hal serupa 

juga diteliti oleh Imroatul Mufidah dalam mengukur pemahaman 

bilangan dengan menunjukkan terdapat pecahan atau desimal lain 

di antara dua bilangan atau desimal.49 Berdasarkan [A2.1.1] subjek 

perempuan yang menjawab benar mampu memahami konsep 

materi bilangan pecahan ataupun bilangan desimal dengan baik, 

padahal apabila diperhatikan dengan seksama bentuk soal nomor 1 

dan jawaban berupa bilangan pecahan, namun dia lebih memilih 

                                                           
48 Rini Anggraini and Agung Hartoyo, “Kemampuan Number Sense Siswa Smp Negeri 5 

Pontianak Dalam Menyelesaikan Soal Pada Materi Pecahan,” Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran 4, no. 12 (2015): 1–12. 
49 Imroatul Mufidah, op.cit, hlm. 210 
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mengubah ke bentuk desimal karena menganggap lebih mudah 

dalam menyelesaikan soal. Hal tersebut dapat membentuk sebuah 

kemampuan koneksi matematis siswa, yakni memahami suatu 

bagian matematika dengan bagian yang lainnya.50 Siswa yang 

melakukan kegiatan koneksi matematis secara kontinyu akan 

melihat bahwa matematika bukan sebuah kemampuan dan konsep 

yang terpisah dan siswa dapat menggunakan pembelajarannya 

suatu konsep matematika untuk memahami konsep matematika 

lainnya. Menurut Depdiknas tujuan pembelajaran matematika agar 

siswa memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 

antara konsep dan mengaplikasikan konsep secara luwes dan 

efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.51 Sehingga koneksi 

matematis merupakan bagian dari tujuan pembelajaran matematika 

yang cukup penting dalam pembelajaran matematika. Dari hasil 

wawancara dengan guru [K1.1] siswa yang minat terhadap suatu 

materi, ia lebih senang mempelajari dan menguasainya. Hal ini 

juga sesuai dengan pernyataan Valeria, dkk bahwa sikap menerima 

dan menolak suatu konsep matematika yang berbeda 

mengakibatkan pemahaman konsep dan hasil belajar pun yang 

berbeda pula. Untuk siswa yang menerima objek pasti akan belajar 

memahami isi materi, sedangkan untuk siswa yang menolak pasti 

                                                           
50 Muhammad Romli, “Profil Koneksi Matematis Siswa Perempuan Sma Dengan Kemampuan 

Matematika Tinggi Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika,” JIPMat 1, no. 2 (2017): 145–

157. 
51 Depdikbud, “Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan No 59 Tahun 2014 Tentang 

Pembelajaran Kurikulum 2013,” no. april (2006): 1–9. 
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tidak akan belajar sehingga mereka kesulitan untuk memahami 

konsep tersebut. Sehingga sebuah keberhasilan ranah kognitif dan 

ranah psikomotorik dipengaruhi oleh ranah afektif, yakni sikap 

pada matematika.52 Sikap positif siswa setelah mengikuti kegiatan 

belajar dapat membentuk motivasi dalam dirinya. Siswa yang 

mempunyai motivasi belajar yang tinggi akan berusaha 

meningkatkan pengetahuan yang dimilikinya sehingga akan 

berpengaruh terhadap prestasi masing-masing siswa. Berdasarkan 

[A4.1.1], [A6.1.1] kesalahan jawaban terjadi karena dalam 

menyamakan penyebut hanya memperhatikan nilai penyebut tanpa 

memperhatikan yang lainnya serta kurangnya pengetahuan siswa 

tentang ciri-ciri desimal dengan baik yakni konsep pada bilangan 

desimal yakni angka nol setelah bilangan bulat positif dan tanda 

koma bisa dihilangkan tanpa merubah nilai bilangan desimal. Hal 

ini sesuai pernyataan Hernoldt & Saphire bahwa kesalahan siswa 

dalam mengerjakan soal disebabkan oleh kurangnya pemahaman 

konseptual.53 

Sedangkan pada laki-laki [A1.1.1] mampu menjawab benar 

namun terlihat terburu-buru sehingga beberapa kali mencoret 

langkah pengerjaan kemudian diulang lagi karena mengalami 

                                                           
52 Valeria Suryani Kurnila et al., “Hubungan Antara Sikap Pada Matematika Dan Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa Smp Di Kecamatan Langke Rembong,” EDU-MAT: Jurnal Pendidikan 

Matematika 7, no. 1 (2019): 41–50. 
53 Roelien Herholdt and Ingrid Sapire, “An Error Analysis in the Early Grades Mathematics – A 

Learning Opportunity? Background: Teachers Learning from Child Assessment in National 

Tests,” South African Journal od Childhood Education 4, no. 1 (2014): 42–60. 
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kesalahan dalam proses perhitungan. Hal ini sesuai dengan studi 

yang dilakukan University of Missouri yang dipublikasikan dalam 

Journal of Experimental Child Psychology bahwa anak laki-laki 

cenderung menyelesaikan masalah secara cepat namun rawan 

mengalami kesalahan.54 Adapun subjek lainnya berdasarkan 

[A3.1.1], [A5.1.1] penyebab kesalahan sama halnya dengan subjek 

perempuan seperti yang sudah dijelaskan di atas. 

Berdasarkan penjabaran di atas dapat diketahui bahwa 

pemahaman dan penggunaan makna dan ukuran antara siswa laki-

laki-laki dan perempuan seimbang tidak didominasi siapapun 

karena antara laki-laki dan perempuan ada yang menguasai dengan 

baik dan ada juga yang tidak menguasai terkait bilangan pecahan 

dan bilangan desimal. 

B. Kemampuan Number Sense pada Aspek Representasi Bilangan 

Serta Pemahaman dan Penggunaan Bentuk 

Pada aspek ini menunjukkan bagaimana menggunakan 

bentuk kesetaraan bilangan dan merepresentasikan kesetaraan 

bilangan tersebut.55 Peneliti ingin melihat bagaimana siswa 

menyatakan gambar arsiran. Hal yang sama dilakukan oleh 

Imroatul Mufidah dalam mengukur representasi bilangan dengan 

menyatakan pecahan yang diarsir, gambar, dan sejenisnya.56 Ketiga 

                                                           
54 Dorisno, “Hubungan Gender Dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika,” Jurnal 

Tarbiyah Al-Awlad IX, no. 1 (2019): 19–28. 
55 Rini Anggraini dan Agung Hartoyo, loc. cit. 
56 Imroatul Mufidah, loc. cit. 
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subjek perempuan tergolong rendah karena mereka tidak mampu 

menginterpretasikan sebuah gambar arsiran pada soal nomor 2 

[A2.2.2], [A4.2.2], [A6.2.2]. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan spasial pada perempuan berarti tergolong rendah 

terbukti pada soal nomor 2 mereka sudah mengerti ada bagian 

arsiran yang tidak sama panjang namun kebingungan untuk 

langkah berikutnya yang harus dilakukan. Kemampuan spasial 

perempuan lebih rendah dibandingkan laki-laki dikarenakan 

beberapa hal yakni faktor biologis dan faktor sosial budaya.57 Dari 

segi biologis manusia memiliki belahan otak kanan dan belahan 

otak kiri, belahan otak kanan berhubungan dengan kemampuan 

visual spasial sedangkan belahan otak kiri berhubungan dengan 

kemampuan bahasa dan verbalnya. Otak kanan perempuan lebih 

kecil dibandingkan dengan laki-laki. Sehingga perempuan 

memiliki kemampuan spasial lebih rendah dibandingkan laki-laki. 

Dari segi sosial budaya, pada wanita seringkali bermain dengan 

boneka atau mainan hewan yang membantu perkembangan 

sosialnya, sedangkan kebanyakan pada laki-laki sejak kecil sudah 

erat dengan permainan kendaraan dan balok yang melibatkan 

manipulasi spasial.58 

                                                           
57 Musdalifah Asis, Nurdin Arsyad, and Alimuddin, “Profil Kemampuan Spasial Dalam 

Menyelesaikan Masalah Geometri Siswa Yang Memiliki Kecerdasan Logis Matematis Tinggi 

Ditinjau Dari Perbedaan Gender,” Jurnal Daya Matematis 3, no. 1 (2015): 78–87. 
58 Michael Gurian, Cara Membesarkan Anak Laki-laki Menjadi Pria Sejati, Terj: Satrio Wahono 

(Jakarta: Penerbit Serambi, 2006), hlm. 46 
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Dari ketiga subjek laki-laki dua orang [A1.2.2], [A3.2.2] 

mampu menjawab benar dalam menginterpretasikan gambar. Jika 

dibandingkan dengan subjek perempuan maka subjek laki-laki 

mendominasi kemampuan spasial. Laki-laki lebih unggul dalam 

kemampuan visual spasial (penglihatan keruangan) dibandingkan 

dengan perempuan dikarenakan laki-laki lebih banyak 

memfungsikan otak kanan dibandingkan otak kiri dalam 

mengambil keputusan adapun otak kanan identik dengan 

kreativitas, khayalan, dan cenderung memikirkan hal-hal yang 

terlalu mendetail.59  Pada subjek laki-laki yang menjawab kurang 

tepat [A5.2.2] dikarenakan terjadi kesalahan konsep. Seseorang 

yang memahami konsep dia tidak hanya mengetahui fakta saja 

namun memahami konsep melalui fakta dan mampu menjelaskan 

langkah pengerjaannya.60 Siswa yang mengalami kesulitan 

menyelesaikan masalah matematika dikarenakan cara berpikir 

siswa yang masih cenderung prosedural, mereka terbiasa 

menghafal rumus ataupun cara-cara rutin yang biasanya digunakan 

menyelesaikan soal matematika. Sehingga ketika berhadapan 

dengan penyelesaian soal yang berbeda prosedur seperti pada 

umumnya mereka mengalami kesulitan. Subjek sebenarnya sudah 

sudah mampu memahami konsep gambar arsiran namun ketika 

                                                           
59 Herman Alimuddin and Andi Trisnowali, “Profil Kemampuan Spasial Dalam Menyelesaikan 

Masalah Geometri Siswa Yang Memiliki Kecerdasan Logis,” Jurnal pendidikan matematika 2 (2) 

2, no. 2 (2018): 169–182. 
60 Ria Norfika Yuliandari and Dian Mustika Anggraini, “Teaching for Understanding in Primary 

Science” 529 (2020): 40–46. 
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diubah jenis soal subjek tidak bisa mengaitkan konsep yang 

dimiliki dengan pengetahuan baru.  

Berdasarkan penjabaran di atas dapat diketahui bahwa 

representasi bilangan dan pemahaman dan penggunaan bentuk 

didominasi oleh siswa laki-laki karena semua subjek laki-laki 

mampu menafsirkan gambar arsiran yang tidak sama panjang, 

sedangkan ketiga siswa perempuan tidak mampu menjawab soal 

dengan benar.  

C. Kemampuan Number Sense pada Aspek Pemahaman Makna 

dan Akibat Operasi 

Aspek ini merupakan pemahaman makna dan pengaruh dari 

mengoperasikan suatu bilangan terhadap bilangan lainnya.61 Siswa 

diminta untuk mengkonstruksi dua bilangan yang sudah diketahui 

hasilnya sehingga siswa mampu menilai apakah bilangan yang 

diperoleh masuk akal atau tidak. Peneliti menggunakan operasi 

perkalian desimal. Instrumen yang digunakan untuk mengukur 

aspek ini jawaban mereka rata-rata menjawab benar namun subjek 

perempuan lebih dominan menguasainya karena siswa perempuan 

mampu menjawab benar semua [A2.3.4], [A4.3.4], [A6.3.4]. 

Ketika sudah terpikirkan bilangan pengali maka untuk mencari 

bilangan yang kali siswa menggunakan operasi pembagian karena 

menurutnya lawan perkalian antara pembagian. Hal ini sesuai 

                                                           
61 Rini Anggraini dan Agung Hartoyo, loc. cit. 
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dengan pernyataan yang ditulis oleh Hubungan antara perkalian 

dengan pembagian yakni perkalian adalah lawan dari pembagian. 

Jika   maka .62 

Siswa laki-laki yang menjawab benar [A1.3.4], [A3.3.4] 

dalam mencari dua bilangan mencoba-coba sembarang bilangan 

untuk dikalikan. Cara tersebut menunjukkan bahwa siswa 

menggunakan penalaran induktif, yakni menemukan jawaban 

dengan cara coba-coba (trial and error).63 Cara seperti ini 

membuat siswa membutuhkan waktu yang lama karena tidak 

menutup kemungkinan dia mencoba berbagai cara atau beberapa 

angka hingga menemukan jawaban yang tepat. Sedangkan pada 

yang kurang tepat dalam menjawab [A5.3.4] ia menuliskan 

bilangan bulat positif saja karena dia tidak paham mengenai 

perkalian desimal. Hal ini menunjukkan bahwa dia mengalami 

kesalahan belajar (study error) yakni kesalahan yang terjadi 

dikarenakan siswa tidak meluangkan waktu yang cukup untuk 

mempelajari sebuah materi.64 Dampaknya siswa tidak menguasai 

dengan baik suatu materi sehingga ketika diberikan soal tes siswa 

tidak mampu menjawab dengan benar.  

                                                           
62 Burhan Mustaqim dan Ary Astuty, Ayo Belajar Matematika Untuk SD dan MI Kelas II, 

(Surakarta: Pusat Perbukuan Depertemen Pendidikan Nasional, 2019), hlm. 155 
63 Rochmad, “Proses Berpikir Induktif Dan Deduktif Dalam Mempelajari Matematika,” Kreano, 

Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif 1, no. 2 (2010): 107–117. 
64 Siti Sarah, Gustimal Witri, and Eddy Noviana, “Error Analysis of Students in Resolving a 

Matter of Fractions Based on the Type of Error Nolthing Class V Se-Cluster 1 Subdistrict of 

Pekanbaru Handsome Soal Bilangan Pecahan Berdasarkan Tipe Kesalahan Nolthing Kelas V Se-

Gugus 1 Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru” 6 (2019): 1–9. 
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Berdasarkan penjabaran di atas dapat diketahui bahwa 

pemahaman makna dan akibat operasi didominasi oleh siswa 

perempuan karena ketiga siswa perempuan mampu melakukan 

operasi perkalian bilangan desimal dengan baik, sedangkan pada 

laki-laki ada salah satu siswa yang kurang tepat dalam 

menjawabnya.  

D. Kemampuan Number Sense pada Aspek Pemahaman dan 

Penggunaan Ekspresi Setara 

Pada aspek ini seringkali digunakan untuk mengevaluasi 

proses perhitungan yang lebih efisien.65 Peneliti meminta siswa 

untuk membandingkan nilai terbesar dari dua pecahan yang 

berbeda. Hal ini juga diteliti oleh Imroatul Mufidah dalam 

mengukur ekspresi setara dengan menyederhanakan ekspresi 

matematika yang diberikan ke bentuk yang ekuivalen untuk 

memudahkan mendapat solusi yang diinginkan.66 Dalam 

mengekspresikan ke dalam sebuah gambar semua subjek mampu 

melakukannya dengan baik, namun lebih banyak siswa perempuan 

yang menjawab benar. Siswa perempuan cenderung menghitung 

dengan cara yang diajarkan oleh gurunya yakni dengan mengalikan 

nilai pembilang dengan penyebut berlawanan [A2.4.5], [A4.5.6]. 

Hal ini sependapat dengan pernyataan bahwa siswa perempuan 

cenderung mengikuti algoritma baku, yakni mengikuti cara yang 

                                                           
65 Rini Anggraini dan Agung Hartoyo, op. cit., hlm. 10 
66 Imroatul Mufidah, loc. cit. 
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sudah diterangkan oleh gurunya.67 Hal demikian berdampak 

kurang baik bagi siswa ketika menemui soal pada sub materi yang 

sama dengan jenis soal yang berbeda karena siswa yang 

menyelesaikan permasalahan dengan prosedur standar atau hanya 

berpacu pada rumus dapat dikatakan bahwa siswa tersebut tidak 

memiliki pemahaman konseptual yang baik.68 Sedangkan pada 

subjek yang kurang tepat menjawabnya [A6.4.5] mereka masih 

belum memahami konsep bahwa dalam memilih pecahan terbesar 

nilai penyebut harus bernilai sama, tidak bisa dilihat dari satu sisi 

saja yakni pembilang atau hanya melihat dari nilai penyebut saja. 

Hal  demikian dapat dikatakan bahwa siswa mengalami 

miskonsepsi. Miskonsepsi disebabkan karena siswa belum 

memahami bahwa konsep perbandingan pecahan yaitu:69 

1. Jika penyebutnya sama: semakin besar pembilang, semakin 

besar nilai pecahannya 

2. Jika pembilangnya sama: semakin besar penyebut, semakin 

kecil nilai pecahannya.  

Sedangkan pada laki-laki yang menjawab benar memiliki 

penalaran yang tinggi hal ini terbukti bahwa dalam pembelajaran di 

kelas guru memberikan cara seperti yang dilakukan subjek 

perempuan yang menjawab benar namun dalam hal ini subjek 1 

                                                           
67 Pipit Firmanti, op. cit., hlm. 83 
68 Yuliandari and Anggraini, op. cit., hlm. 40 
69 Muhammad Putra Utama, Pengembangan Media Papan Pecahan Untuk Menanamkan 

Pemahaman Konsep Pecahan Dan Self Efficiancy Siswa SD, Tesis, Pendidikan Dasar, 

Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta, 2019, hlm 23. 
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memilih pecahan terbesar dengan cara berfikir yang dimilikinya 

yakni mengetahui asal muasal dilakukannya perkalian penyebut 

dan pembilang yang berlawanan yakni dengan mencari nilai KPK 

dari penyebutnya terlebih dahulu. [A1.4.5] Hal ini membuktikan 

bahwa siswa laki-laki memiliki pemahaman konseptual yang baik 

karena dapat menyelesaikan permasalahan dengan prosedur baru 

yang berbeda.70 Seseorang yang memiliki pemahaman konseptual 

yang baik akan mudah menyesuaikan dengan segala kondisi dan 

memudahkan dalam menghadapi permasalahan, dengan semakin 

tinggi konsep yang dimiliki semakin banyak pengalaman yang ada 

di dalamnya. Apabila siswa menghadapi suatu aturan yang harus 

dihafalkan hal ini membuat bosan ataupun membuat siswa tidak 

mengerti, bahkan jauh lebih sulit karena membutuhkan kerja keras 

untuk mengingat struktur keseluruhan. Subjek 3 dan 5 memilih 

pecahan terbesar kurang tepat dikarenakan hal yang sama juga 

pada kesalahan subjek 6 yakni belum memahami bahwa konsep 

perbandingan pecahan. 

Berdasarkan paparan di atas dapat diketahui bahwa 

pemahaman dan penggunaan ekspresi setara didominasi oleh siswa 

perempuan. Karena yang menjawab benar jumlah siswa perempuan 

lebih banyak dibandingkan dengan siswa laki-laku, yakni dua 

siswa perempuan mampu menggambar dan menentukan bilangan 

                                                           
70 Yuliandari and Anggraini, loc. cit. 
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pecahan terbesar, sedangkan siswa laki-laki hanya satu siswa saja 

yang mampu menjawab dengan benar.  

E. Kemampuan Number Sense pada Aspek Komputasi dan 

Penggunaan Strategi 

Pada aspek ini merupakan cara siswa untuk memecahkan 

masalah yang ada pada soal serta ketepatan dalam perhitungan.71 

Peneliti ingin mengetahui strategi perhitungan yang dilakukan oleh 

siswa.  Jenis soal tes yang diberikan adalah soal cerita. Soal cerita 

merupakan modifikasi dari soal-soal hitungan yang berkaitan 

dengan realita atau kenyataan yang ada di lingkungan siswa.72 

Dalam menyelesaikan soal cerita tiap siswa memiliki pola pikir 

yang berbeda-beda sehingga cara penyelesaiannya pun bervariasi. 

Adapun langkah-langkah dalam menyelesaikan suatu permasalahan 

soal cerita adalah sebagai berikut:73 

a) Memahami persoalannya 

Pada tahap ini menjelaskan tentang persoalan dipahami 

berulang-ulang untuk mendapatkan kebenaran masalah yang dapat 

menemukan hal-hal yang diketahui ataupun tidak diketahui dan 

mengetahui hubungan keduanya. 

 

 

                                                           
71 Rini Anggraini dan Agung Hartoyo, loc. cit. 
72 Retna Dwi Prameswari, Proses Berfikir Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Tentang 

Keliling Dan Luas Persegi Panjang Ditinjau Dari Gender, Jurnal Ilmu Pendidikan Matematika 

UNESA, Vol. 3 No. 3, 2014. 
73 G. Polya, How To Solve It (New Jersey: Priceton University Press, 1973), hlm. 6-15. 
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b) Merumuskan suatu rencana penyelesaiannya 

Setelah memahami persoalan, selanjutnya adalah membuat 

rencana penyelesaiannya yang digunakan untuk menentukan aturan 

yang akan digunakan. 

c) Melaksanakan rencana penyelesaian masalah 

Pada tahap ini menjelaskan tentang pelaksanaan rencana 

penyelesaian masalah yang sudah dilakukan pada tahap kedua. 

Hasil dari tahap ini berupa solusi masalah. 

d) Memeriksa kembali  

Pada tahap akhir, jawaban atau solusi yang telah 

dikemukakan diperiksa kembali untuk memastikan bahwa jawaban 

sudah benar dan melakukan tinjau ulang apakah sudah sesuai 

dengan permasalahan. 

Berdasarkan [A2.5.6], [A4.5.6], [A6.5.6] pada aspek ini subjek 

wanita terlihat lebih dominan menguasai dibandingkan laki-laki karena 

pada perempuan semuanya mampu menjawab benar meskipun ada 

yang mengalami kesalahan sedikit terkait bilangan desimal, yakni 

memaknai bahwa bilangan 1 jika diubah ke desimal adalah 0,1 

[A4.5.6]. Hal ini menunjukkan bahwa subjek mengalami kesalahan 

konsep, yakni kesulitan dalam memahami konsep.74 Subjek perempuan 

setelah memahami permasalahan cerita mereka menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan dengan bahasa mereka sendiri ditulis detail, 

                                                           
74 Ong, Florencia Ivani Hananta and Novisita Ratu, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Logaritma,” JPMI (Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia) 4, no. 1 (2019): 

29. 
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kemudian melakukan perhitungan dan seringkali mengoreksi kembali 

hasil pekerjaannya. Hal ini sesuai dengan langkah pengerjaan 

menyelesaikan soal cerita seperti penjabaran di atas. 

Pada laki-laki yakni subjek 1 dan 3 yang menjawab benar 

[A1.5.6],[A3.5.6] setelah memahami persoalan subjek langsung 

menghitung dengan strategi yang dia pahami tanpa menuliskan apa 

yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Siswa laki-laki dalam 

memahami informasi pun membutuhkan waktu yang lebih lama 

dibandingkan dengan perempuan. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

bahwa perempuan relatif lebih efisien dalam memahami dan mengolah 

informasi.75 Dalam membuat rencana siswa perempuan mampu 

menyusun dengan benar hal ini berbeda dengan laki-laki yang 

cenderung masih kebingungan langkah apa yang akan dikerjakan. Pada 

laki-laki setelah selesai mengerjakan dianggap tidak perlu ada yang 

diperiksa. Hal ini  sejalan dengan Krutetski bahwa laki-laki lebih 

rendah dalam ketepatan, ketelitian, kecermatan dan keseksamaan 

berpikir.76 Sedangkan pada subjek 5 ia tidak mampu memahami 

persoalan cerita terbukti subjek 5 hanya menjawab “Budi” namun 

menuliskan bagiannya tidak sesuai dengan soal [A5.5.6]. Dari hasil 

wawancara pun dia mengakui akan hal ini. Hal demikian dapat 

dikatakan bahwa subjek 5 mengalami kesalahan keterampilan proses 

                                                           
75 Khafidhoh Nurul Aini, “Proses Berpikir Mahasiswa Laki-Laki Dan Perempuan Dengan Gaya 

Kognitif Field Independent Dalam Memecahkan Masalah,” Inspiramatika 3, no. 1 (2017): 16–23, 

http://e-jurnal.unisda.ac.id/index.php/Inspiramatika/article/view/166. 
76 Ibid., hlm. 22. 
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(process skill errors) hal ini terjadi karena siswa tidak mengetahui 

prosedur atau langkah-langkah yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan soal dengan tepat.77 Siswa tidak tepat dalam 

menjelaskan proses perhitungan dalam lembar jawaban pada saat 

wawancara ia menjelaskan bahwa hanya melihat pecahan terbesar 

tanpa melakukan perhitungan. 

Berdasarkan penjabaran di atas dapat diketahui bahwa komputasi 

dan penggunaan strategi didominasi oleh siswa perempuan karena 

ketiga subjek perempuan mampu menyelesaikan soal cerita dengan 

baik, sedangkan pada siswa laki-laki hanya dua siswa saja yang 

mampu menyelesaikan soal cerita.  

                                                           
77 Marta Mila Sughesti, Gatot Muhsetyo, and Hery Susanto, “Jenis Kesalahan Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita Berdasarkan Prosedur Newman,” ResearchGate, no. August 2017 

(2016): 563–572. 
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BAB VI 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan bab-bab sebelumnya, maka 

didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada indikator number sense yang pertama yakni, pemahaman 

makna dan ukuran bilangan siswa laki-laki dan perempuan 

mereka sama-sama ada yang menguasai dengan baik dan ada 

juga yang tidak menguasai terkait bilangan pecahan dan 

bilangan desimal. 

2.  Pada indikator number sense yang kedua yakni representasi 

bilangan serta pemahaman dan penggunaan bentuk didominasi 

oleh laki-laki karena ketiga subjek laki-laki bisa menafsirkan 

gambar arsiran yang tidak sama panjang. 

3. Pada indikator number sense yang ketiga yakni pemahaman 

makna dan akibat operasi perempuan lebih dominan daripada 

laki-laki dikarenakan ketiga subjek perempuan mampu 

mengkonstruksi operasi perkalian bilangan desimal, sedangkan 

subjek laki-laki hanya dua orang saja yang mampu 

melakukannya. 

4. Pada indikator number sense yang keempat yakni pemahaman 

dan penggunaan ekspresi setara, siswa perempuan atau laki-laki 

mampu menggambar pecahan. Namun yang mampu untuk 
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mencari pecahan terbesar yakni 2 subjek perempuan dan 1 

subjek laki-laki. 

5. Pada indikator number sense yang kelima, yakni komputasi dan 

penggunaan strategi. Pada perempuan lebih dominan 

dibandingkan laki-laki. Dalam menyelesaikan jenis soal cerita 

perempuan lebih cepat memahami maksud soal, sedangkan 

siswa laki-laki dalam memahami soal membutuhkan waktu 

yang lebih lama.  

B. Saran  

Adapun saran yang diajukan oleh peneliti dari hasil 

penelitian yang sudah didapat adalah sebagai berikut: 

1. Pihak sekolah 

Pada pembelajaran matematika guru bisa memberikan 

pemahaman materi bukan hanya rumus saja yang disampaikan. 

Karena sebagian besar siswa masih menggunakan algoritma 

baku yakni berpacu pada rumus, ketika diberikan soal jenis lain 

siswa kebingungan dalam menyelesaikan soal. Selain itu guru 

bisa memanfaatkan sebuah software Lectora Inspire. Software 

dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran 

offline maupun online yang interaktif dan membuat simulasi 

yang menarik.  
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2. Peneliti berikutnya 

Bagi peneliti berikutnya yang memiliki ketertarikan dengan 

number sense diharapkan mengkaji dari faktor atau sudut 

pandang lain yang mempengaruhi kemampuan number sense. 

Sehingga nantinya akan memperkaya riset penelitian number 

sense.  
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Lampiran VI Rubrik Penilaian Tes 

Rubrik Penilaian Tes 

N

o  

Soal Pedoman jawaban Skor  

1.  

Di bawah ini pecahan yang terdekat 

dengan  adalah ... 

a.   

b.  

c.  

 

Untuk mengetahui bilangan yang terdekat 

bisa dilakukan dengan cara menyamakan 

penyebut bilangan-bilangan yang terdapat 

pada pilihan jawaban.  

 =   

(a)  =  

(b) =  

(c)  =  

Dari perhitungan di atas dapat diketahui 

bahwa pilihan (b) yakni mendekati . 

Hal ini juga menunjukkan bahwa pecahan 

yang terdekat dengan  adalah . 

Jawaban: B 

10 

2.  

Perhatikan Gambar 1. Nilai 

pecahan yang ditunjukkan pada 

Gambar 1 adalah ... 

 

 
                              Gambar 1. 

         Persegi panjang yang dipotong 

         jadi 5 bagian tidak sama besar 

 

a. Kurang dari  

b. Kurang dari  

c. Lebih dari  

Karena ada bagian arsiran yang tidak sama 

panjang, maka bisa dilakukan dengan re-

arrange gambar tersebut dengan 

memindahkan semua arsiran di sisi kanan. 

 

 

                      

                                

 

 

 

Untuk mengetahui besarnya nilai arsiran 

maka kita potong bagian tersebut untuk 

dibandingkan dengan bagian keseluruhan. 

 

 

 

 

 

                             (bagian arsiran tidak 

mencapai setengah bagian). 

10 



 
 

 
  

Maka dapat disimpulkan bahwa gambar 

pada soal bernilai kurang dari   

 

Jawaban: B 

3.  

Apakah ada bilangan desimal yang 

berbeda di antara 0,45 dan 0,46 ? 

Jika tidak ada maka berikan 

alasanmu. Jika ada maka berikan 

penjelasan serta berikan contohnya! 

 

Angka antara 0,45 dan 0,46 dapat dilihat 

sebagai antara 0,450 sampai 0,460 atau 

antara 0,4500 sampai 0,4600, dll. 

Sehingga terdapat banyak bilangan di 

antaranya: 0,451; 0,452; 0,453; dst. 

 

Selain itu juga bisa membuat garis bilangan 

untuk mengetahui ada tidaknya angka 

desimal di antara 0,45 dan 0,46 

 

 
         

         0,450     0,451   0,452  0,453    0,454   0,455         (dst)          0,460 

 

 

 

 

 

        0,4500   0,4501  0,4502                      (dst)                             0,4600 

 

 

Jadi, antara angka 0,45 dan 0,46 terdapat 

banyak sekali bilangan yaitu 0,451; 0,452; 

0,453; 0,4501; 0,4502; dst. 

20 

4.  

Tentukan operasi perkalian bilangan 

desimal yang memiliki hasil 0,4! 

Untuk menentukan operasi perkalian 

bilangan desimal bisa dilakukan dengan 

menentukan faktor dari bilangan tersebut. 

 

Faktor dari 0,4 adalah .....; 0,04; 0,05; 0,08; 

0,1; 0,2; 0,4; 0,5; 0,8; 1; 2;4; 5; 8; 10; ..... 

 

Maka bilangan desimal yang yang memiliki 

hasil 0,4 adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 
Dst..... 

20 

5.  

Diberikan dua bilangan yaitu 

.  

a. Nyatakan bilangan    

dalam bentuk gambar! 

b. Manakah bilangan yang lebih 

besar dari kedua bilangan 

a.  
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tersebut? 

 
                                     

 

b. Apabila disamakan penyebutnya, maka 

  

Maka bilangan yang lebih besar adalah 

. 

 

6.  

Pak panji membeli buah jeruk 

seberat 1 kg. Buah tersebut 

diberikan kepada anak-anaknya. 0,1 

kg diberikan kepada Susi; 0,5 

diberikan kepada Budi; sedangkan 

 kg diberikan kepada Sinta dan 

sisanya diberikan kepada Rani. Jadi, 

siapakah yang mendapatkan buah 

jeruk paling banyak?  

Bagian jeruk tiap-tiap anak: 

Susi = 0,1 kg =  

Budi = 0,5 kg =  

Sinta =  kg 

Rani = ......? 

 

 
 

Maka Rani mendapatkan  kg 

Jadi yang mendapatkan buah jeruk paling 

banyak adalah Budi. 

 

Cara yang kedua,  siswa bisa menggambar 

dengan diagram lingkaran 
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Sus i 
10%

Budi  

50%

Sinta

30%

Rani

10%
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Lampiran VIII Hasil Pekerjaan Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
  

 

 

 



 
 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

 

Lampiran IX Pedoman Wawancara  

Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana cara menyamakan beberapa bilangan yang memiliki penyebut 

berbeda? 

2. Menurutmu, apa arti dari bilangan desimal?  

3. Apakah kamu sudah memahami mengenai gambar arsiran bilangan 

pecahan? 

4. Apa makna dari pecahan  ? Bisakah kamu menggambarkannya? 

5. Bagaimana cara kamu menentukan 2 bilangan yang dapat dikalikan 

sehingga menghasilkan bilangan yang diminta dari pertanyaan?  

6. Ketika terdapat dua bilangan pecahan dengan penyebut yang berbeda, 

apakah nilai penyebut yang lebih besar menandakan bilangan pecahan 

tersebut lebih besar? Bagaimana kamu mengetahuinya? 

7. Apakah kamu kesulitan dalam mengubah pernyataan ke dalam kalimat 

matematika? 

8. Dalam menyelesaikan soal cerita cara apa yang biasa kamu lakukan? 



 
 

 
  

Lampiran X Transkrip Wawancara dengan Siswa  

 

Transkrip wawancara S1 

a) Soal nomor 1 

P : “Dek bagaimana cara kamu tadi menjawab nomor 1?” 

S1 :“Disamakan penyebutnya semua Bu. Nanti baru dilihat nilai pembilangnya.” 

P : “Kenapa harus disamakan penyebutnya?” 

S1 : “Biar bisa diletakkan dalam 1 garis bilangan.” 

P : “Oh berarti kalau penyebutnya ngga sama ngga boleh ditulis?” 

S1 : “(Berpikir...) Boleh deh Bu, tapi itu ga urut.” 

P : “Maksutnya?” 

S1 : “Hmm pokoknya habisnya  gitu Bu bilangan yang atas harus urut yang bawah harus 

sama.” 

P : “Bagaimana cara kamu menyamakan penyebutnya?” 

S1 : “Saya cari KPK nya Bu.” [A1.1.1] 

P : “Terus kalau udah sama nilai penyebutnya?” 

S1 : “Lihat nilai pembilangnya.” 

P : “Caranya?” 

S1 : “Kan KPK nya ketemu 120. 120 dibagi ini (bilangan 2) kemudian dikali bilangan 

atasnya (bilangan 1).” 

 

b) Soal nomor 3 

P : “Kalau yang nomor 3 itu jawaban kamu ada. Bukannya sudah urut yaa 0,45 dengan 

0,46?” 

S1 : “Iya sih Bu, tapi 0,45 bisa ditulis 0,450 jadi setelah itu masih ada bilangan.”  

P : “Oh 0,45 dengan 0,450 berarti sama yaa?” 

S1 : “Sama Bu dulu dibilangin bu Ayu gitu tapi kalau di buku emang lebih sering 0-nya itu 

tidak ditulis.” 

P : “Nah itu bisa menjelaskan, kenapa jawaban kamu tidak diberi alasan dek?” 

S1 : Saya tadi bingung nulisnya Bu, saya kira alasannya bukan itu. [A1.1.3] 

 

c) Soal nomor 2 

P : “Jawaban kamu nomor 2 adalah kurang dari , bagaimana dek kok bisa? Itu kan 

kotaknya ada 5.” 



 
 

 
  

S1 : “Tapi kalau dilihat-lihat kotak ketiga yang lebih besar Bu dibanding arsiran 

sebelumnya.” [A1.2.2] 

P : “Jadi?” 

S1 : “Kayak ada 6 kotak sebenarnya, mungkin itu ada tiga yang diarsir tapi yang ketiga ngga 

penuh arsirannya makanya kurang Bu.” 

P : “Nah iya betul. Dek perhatikan ini saya punya gambar (gambar pecahan ). Ini berapa 

dek gambar pecahannya?” 

S1 : “  Bu karena yang diarsir satu yang ngga diarsir 4 kotak.” 

 

d) Soal nomor 4 

P : “Dek dari mana kamu tadi mendapatkan jawaban  ?” 

S1 : “Coba-coba bilangan Bu.” [A1.3.4] 

P : “Berarti langsung dikalikan kedunya gitu ya?” 

S1 : “Iya. Kalau hasilnya bukan 0,4 berarti ini salah. Terus ganti yang lain lagi.” 

 

e) Soal nomor 5 

P : “Gambar kamu ini udah benar. Oh iya mau tanya menurut kamu kalau ada dua bilangan 

atau lebih kayak gini apakah nilai penyebutnya lebih besar berarti bilangan tersebut lebih 

besar juga dibanding yang lain?” 

S1 : “Maksutnya gimana Bu?” 

P : “Ini deh kaya soal nomor 5 itu penyebutnya kan 8 yang satunya 5 apakah  itu lebih 

besar ?” 

S1 : “Tidak, tergantung pembilangnya juga. 

P : “Oke. Jawaban kamu bilangan yang terbesar kamu memilih  Kenapa dek memilih ?” 

S1 : “Penyebutnya tak samakan dulu, ketemu 40 terus tak lihat bilangan yang atas.” 

P : “Cara menyamakan penyebut sama kayak yang nomor 1 tadi ya?” 

S1 : “Iya.” [A1.4.5] 

 

f) Soal nomor 6 

P : “Kalau ada soal cerita kesusahan ngga dek menghitungnya?” 

S1 : “Tergantung soalnya.” 

P : “Terus kamu menghitungnya bagaimana dek untuk soal ini kan itu ada yang bentuk 

desimal, bentuk pecahan.” 



 
 

 
  

S1 : “Saya ubah ke desimal semua Bu. 1 dikurangi 0,1 dikurang 0,5 dikurangi lagi 0,3 nanti 

ketemu hasilnya Rani yaitu 0,1. Jadi yang paling  banyak mendapatkan buah jeruk adalah 

Budi.” [A1.5.6] 

P : “Kenapa kok pakai pengurangan bukan pembagian?” 

S1 : “Karena diberikan ke anak-anaknya Bu jadinya berkurang.” 

 

Transkrip wawancara S2 

a) Soal nomor 1 

P : “Caranya kamu tadi gimana dek kok bisa pecahan yang terdekat dengan  memilih  ?” 

S2 : “Saya ubah ke desimal semua.” 

P : “Padahal kan itu pecahan?” 

S2 : “Lebih paham tentang desimal Bu.” [A2.1.1] 

P : “Berapa aja itu emangnya nilai desimalnya?” 

S2 : “ itu 0,5;  itu 0,125;  itu 0,4;  itu 0,083 jadi yang mendekati 0,5 adalah 0,4 Bu.” 

P : “Oh iya mau tanya. 0,5 dengan 0, 125 besar yang mana?” 

S2 : “0,5 Bu.” 

P : “Bukan 0,125 ? Kan lebih besar 125 daripada” 

S2 : “Karena liatnya angka setelah koma (,) Bu.” 

 

b) Soal nomor 3 

P : “Kalau untuk yang nomor 3 itu kamu menjawab ada karena 0,45 bisa ditulis 0,450 dan 

0,46 bisa ditulis 0,460. Berarti menurut kamu 0,45 sama artinya dengan 0,450?” 

S2 : “Iya Bu. Karena 0 di belakang koma dianggap hilang katanya Bu Ayu boleh tidak ditulis 

angka 0-nya”. [A2.1.3] 

P : “Kalau 0,045 berarti 0 dibelakang koma sebelum angka 4 itu juga boleh ngga ditulis?” 

S2 : “Hmm enggak boleh Bu, yang dihilangkan harus setelah bilangan yang 1,2,3 gitu Bu.” 

P : “Menurut kamu bilangan desimal itu apa sih? Ditandai dengan apa?” 

S2 : “Ditandai dengan koma (,) Bu.” 

 

c) Soal nomor 2 

P : “Soalnya susah ngga dek yang nomor 2?” 

S2 : “Tadi saya bingungnya mulai dari sini (arsiran kedua) kok kayaknya lebih panjang.” 

P : “Terus kamu tadi bisa menjawab  gimana dek?” 

S2 : “Saya kira yang diarsir itu sebanyak 3 Bu soalnya ada arsiran yang lebih panjang” 



 
 

 
  

P : “Terus angka penyebutnya, angka 4 darimana?” 

S2 : “(Berpikir) Gatau Bu bingung. Cuma liatnya pembilangnya.” [A2.2.2] 

P : “Coba kamu gambarkan pecahan ” 

S2 : “(Subjek 1 menggambar pecahan).” 

P : “Nah iya betul dek gambarnya kayak gitu.” 

 

d) Soal nomor 4 

P : “Dek bagaimana tadi kamu bisa mendapatkan bilangan  ?” 

S2 : “Saya coba-coba Bu. Awalnya pakai angka 2 terus tak bagi aja 0,4 dibagi 2 hasilnya 0,2. 

Terus saya juga coba 0,5. 0,4 dibagi 0,5 hasilnya 0,8.” [A2.3.4] 

P : “Wah hebat.  Kira-kira selain ini masih ada bilangan lagi ngga yang dikalikan memiliki 

hasil 0,4.” 

S2 : “Kayaknya bisa Bu.” 

P : “Kenapa kok bisa berpendapat bisa?” 

S2 : “Hmm gak tau.” 

 

e) Soal nomor 5 

P : “Gambar kamu udah betul. Lalu kamu bisa menjawab  lebih besar daripada  

bagaimana caranya?” 

S2 : “Dikali silang Bu sama dengan 24, lalu  sama dengan 5. Jadi lebih besar 

adalah 24.” 

P : “Oh gurunya mengajarkan seperti itu?” 

S2 : “Iya Bu.” [A2.4.5] 

P : “Dek kalau ada dua bilangan atau lebih kayak soal nomor 5 disuruh membandingkan 

apakah penyebut yang lebih besar juga berarti nilai bilangan tersebut juga besar?” 

S2 : “Hmm gimana Bu maksutnya?” 

P : “Iya kayak soal nomor 5 ituu penyebutnya kan 8 satunya 5 apakah  berarti lebih besar 

daripada  ?” 

S2 : “(Berpikir) Hmm enggak Bu tergantung nilai yang atasnya juga.” 

 

f) Soal nomor 6 

P : “Dek kalau ada soal cerita kesulitan menghitungnya nggak?” 

S2 : “Tergantung soalnya.” 

P : “Sering menulis ngga dek yang diketahui apa, yang ditanyakan apa dari soal cerita?” 



 
 

 
  

S2 : “Iya Bu. (sambil mengangguk-angguk)” 

P : “Kalau untuk nomor 5 ini caranya menghitungnya bagaimana?” 

S2 : “Jeruknya pak Panji yang 1 kg itu saya kurangi bagiannya susi, Budi dan Sinta. Nanti 

ketemu bagiannya Rani. Habis itu dilihat yang terbesar Bu.” 

P : “Kenapa kok pakai pengurangan tidak pembagian, penjumlahan,  atau perkalian?” 

S2 : “Karena ... (diam agak lama) diberikan ke orang jadinya berkurang Bu.” [A2.5.6] 

 

Transkrip wawancara S3 

a) Soal nomor 1 

P : “Dek jawabannya sampean tadi kok bisa  gimana menghritungnya?” 

S3 : “Saya lihat angka yang atas Bu. Sama-sama 1 jadi itu yang terdekat.” [A3.1.1] 

P : “Tapi penyebutnya ngga dekat itu dek?” 

S3 : “Hehehe gatau Bu.” 

P : “Oke saya mau tanya ya, kalau ada dua bilangan caranya menyamakan penyebutnya 

gimana?” 

S3 : “Disederhanakan” 

P : “Oh disederhanakan?” 

S3 : “Eh gatau Bu lupa.” 

 

b) Soal nomor 3 

P : “Lalu dek untuk yang nomor 3 jawaban kamu tidak ada bilangan di antara 0,45 dan 0,46 

ya?” 

S3 : “Iya Bu karena itu sudah urut setelah 45 dengan 46.” 

P : “Oh sudah urut yaa. Kalo 0,45 dengan 0,450 itu sama nggak?” 

S3 : “Enggak Bu yang satu nya nol koma empat puluh lima yang satunya nol koma empat 

ratus lima puluh.” [A3.1.3] 

P : “Oh oke. Bilangan desimal itu apa sih dek?” 

S3 : “Kalau bilangan desimal itu ada koma (,) Bu.” 

 

c) Soal nomor 2 

P : “Jawaban kamu yang nomor 2 adalah kurang dari  ya, kok bisa dek?” 

S3 : “Karena yang pertama arsirannya lebih pendek daripada ini, yang arsiran kedua ada 2 

kotak Bu.” [A3.2.2] 

P : “Berarti yang diarsir ada berapa dek?” 

S3 : “Ada 3. Kotaknya semuanya 6.” 



 
 

 
  

P : “Berarti nilainya  dek, nah di pilihan jawaban ada kurang ada lebih, berarti itu 

gimana?” 

S3 : “Gatau Bu cuma liat angkanya aja.” 

 

d) Soal nomor 4 

P : “Bagaimana dek kamu tadi bisa memberikan contoh ” 

S3 : “Nyoba-nyoba Bu, saya mulai dari angka 1 tadi.” [A3.3.4] 

P : “Terus setelah ketemu angka 1?” 

S3 : “Saya coba kalikan 0,1; 0,2 sampai ketemu 0,4.” 

P : “Kira-kira ini masih ada bilangan lagi ngga yang bisa dikalikan biar hasilnya 0,4?” 

S3 : “Bisa kayaknya Bu.” 

P : “Kenapa bisa?” 

S3 : “Hehehe gak tau Bu.” 

 

e) Soal nomor 5 

P : “Gambar kamu udah betul dek. Terus kenapa memilih  lebih besar daripada  ?” 

S3 : “(Diam) karena 8 lebih dari 5.” 

P : “Oh melihat dari penyebutnya?” 

S3 : “Iya Bu.” [A3.4.5] 

P : “Tadi yang soal nomor 1 lihat pembilang kalau nyari yang terdekat. Kalau nyari yang 

lebih besar lihat dari penyebutnya?” 

S3 : “Iya Bu. Hmm gatau deh.” 

 

f) Soal nomor 6 

P : “Soal nomor 6 susah menghitungnya ngga dek?” 

S3 : “Enggak Bu.” 

P : “Tadi caranya bagaimana? Ini kan jenis bilangan ada yang berbeda. Ada yang desimal 

terus pecahan?” 

S3 : “Diubah ke desimal semua Bu.” [A3.5.6] 

P : “Nomor 6 kamu kurangi ya? Kenapa dek kok ga pakai pembagian, perkalian, atau pun 

penjumlahan?” 

S3 : “Karena diberikan  Bu jadi dikurangi.” 

 

 

 



 
 

 
  

Transkrip wawancara S4 

a) Soal nomor 1 

P : “Kenapa dek memilih  sebagai pecahan yang terdekat dengan  ?” 

S4 : “Karena  dengan  pembilangnya sama-sama satu terus  kalau bisa dikalikan 4 jadi 

hasilnya ” 

P : “Yang dikalikan bawah aja? Yang atas nggak dikalikan? Bukannya hasilnya  ?” 

S4 : “Oh iya Bu hehe.” [A4.1.1] 

P : “Oke gapapa, kalau pembilang dan penyebut sama-sama dikalikan bilangan yang sama 

itu dinamakan apa dek?” 

S4 : “Pecahan senilai.” 

P : “Iya betul.” 

 

b) Soal nomor 3 

P : “Nah tentang nomor 3 jawaban kamu tidak karena sudah tidak ada bilangan atau angka 

lanjutan ya. Bilangan desimal apa sih dek? Ditandai dengan apa?” 

S4 : “Tanda koma (,) di tengahnya.” 

P : “Kalau bilangan sama 0,45 dengan 0,450 sama ngga dek? “ 

S4 : “Beda Bu satunya ada 0 nya satunya enggak.” [A4.1.3] 

P : “Oke coba dikalikan 2 semuanya?” 

S4 : “(siswa menghitung). Loh Bu hasilnya sama.” 

P : “Iya jadi memang sama 0,45 dengan 0,450. Kalau 0,45 di soal saya tulis 0,450 dan 0,46 

saya tulis 0,460 boleh?” 

S4 : “Boleh Bu. Jadi jawabannya ada bilangan ya Bu?” 

P : “Berapa aja kalau ada?” 

S4 : “0,451; 0,452; 0,453 dan lain-lain.” 

P : “Iya betul.” 

 

c) Soal nomor 2 

P : “Nah dek untuk yang nomor 2 kenapa bisa memilih jawaban lebih dari  ?” 

S4 : “Kalau pembilang itu kan biasanya yang diarsir, ini yang diarsir ada 2 cuma yang 

satunya lebih panjang jadi kayak ada 3 yang diarsir gitu loh.” [A4.2.2] 

P : “Kalau yang diarsir 3 berarti bukannya jumlahnya ada 6 bagian? “ 

S4 : “Hehe iya Bu.” 

P : “Coba dek kalau gambarnya pecahan  seperti apa?” 



 
 

 
  

S4 : “(Subjek menggambar)” 

P : “Oke benar.” 

 

d) Soal nomor 4 

P : “Tadi bagaimana dek kamu memperoleh bilangan yang memiliki hasil 0,4? Jawaban 

kamu .” 

S4 : “Tak cari bilangan yang bisa dibagi 4 Bu.” [A4.3.4] 

P : “Oh 0,4 dengan 4 sama?” 

S4 : “Beda Bu. Nanti hasilnya saya tambahkan 0 koma (,).” 

P : “Bilangan berapa aja dek yang bisa dibagi 4 dek?” 

S4 : “1,2 berapa lagi ya, 4 juga Bu.” 

 

e) Soal nomor 5 

P : “Gambar kamu udah benar dek. Lalu bilangan yang terbesar kamu pilih  dibandingkan 

, caranya bagaimana dek?” 

S4 : “Kalau dilihat dari gambar yang ini (menunjuk gambar pecahan  ) lebih banyak 

daripada yang ini (menunjuk gambar pecahan ).” 

P : “Oh berarti dilihat dari banyaknya yang diarsir dek?” 

S4 : “Iya Bu.” [A4.4.5] 

P : “Terus menurut kamu kalau ada dua bilangan penyebutnya berbeda, apakah yang nilai 

penyebutnya lebih besar juga menandakan pecahan tersebut lebih besar?” 

S4 : “Kebalik Bu, kalau penyebutnya lebih kecil berarti pecahan tersebut lebih besar.” 

 

f) Soal nomor 6 

P : “Dek gimana tadi kamu menghitungnya?” 

S4 : “1 kg saya kurangi 0,1 saya kurangi lagi 0,5 saya kurangi  nanti ketemu sisanya Rani. 

Baru dicari yang paling besar angkanya Bu.” 

P : “Itu kan ada yang desimal ada pecahan, terus caranya?” 

S4 : “Diubah ke desimal semua Bu 1 kg saya ibaratkan 0,10.  diubah jadi 0,3.” 

P : “Oh 1 itu kalau diubah desimal jadi 0,10? Terus 0,1 dengan 0,10 sama apa beda?” 

S4 : “Beda. 1 dengan 10 beda Bu.” [A4.5.6] 

P : “Kalau 1,0 itu dek itu sama dengan 0,1 apa 0,10?” 

S4 : “Hmmm ga ada yang sama itu depannya 1 yang lain 0.” 

 



 
 

 
  

Transkrip wawancara S5 

a) Soal nomor 1 

P : Cara kamu tadi gimana dek bisa menjawab  ? 

S5 : 1  Lihat dari angka penyebut yang paling dekat dengan 2 adalah 8. [A5.1.1] 

P : Oh gitu, udah pernah diajarin tentang cara menyamakan penyebut? 

S5 : Udahh, tapi lupa.  

P : Kalau dalam 1 garis bilangan nilai penyebut apakah harus sama dek? Apa boleh beda-

beda? 

S5 : Ngga boleh Bu harus sama. 

P : Nah iya betul, oleh karena itu yang nomor satu harus disamakan penyebutnya biar tau 

bilangan yang saling dekat.  

 

b) Soal nomor 3 

P : “Dek kalau yang nomor 3 jawaban kamu tidak karena tidak sama dengan 0,46. 

Maksutnya gimana itu?” 

S5 : “Iya karena hurufnya ngga sama.” 

P : “Kalau setau kamu bilangan desimal itu yang kayak gimana dek?” 

S5 : “Ada komanya Bu.” 

P : “Tak tanya 0,45 dengan 0,450 sama ngga dek?” 

S5 : “Beda Bu. Itu satunya ada nol nya.” [A5.1.3] 

P : Coba keduanya dikalikan 2 semua hasilnya bagaimana. 

S5 : “Bu ternyata hasilnya sama” 

P : “Berarti bisa ya ditulis 0,45 ditulis 0,450 dan 0,45 ditulis 0,460? Jadi ada bilangan ngga 

kira-kira di antara kedua bilangan tersebut?” 

S5 : “(Berpikir lama) Nggak.”  

 

c) Soal nomor 2 

P : “Jawaban kamu bisa kurang dari  gimana dek menghitungnya.” 

S5 : “Yang diarsir ada 2 Bu. Tapi itu kaya ada yang lebih panjang. Tapi aku bingung.” 

[A5.2.2] 

P : “Iya gapapa. Bener dek memang itu ada yang lebih panjang arsirannya. Kalau gambar 

pecahan sebenarnya kamu udah paham belum? Coba sekarang gambar  ya.” 

S : “(Menggambar pecahan)” 

P : “Iya dek gambarnya benar kayak gitu.” 



 
 

 
  

 

d) Soal nomor 4 

P : “Caranya kamu tadi gimana dek kok bisa mendapatkan bilangan  ?” 

S5 : “Aku gabisa soal itu Bu, aku asal jawab.” [A5.3.4] 

P : “ berapa dek?” 

S5 : “2.” 

P : “Nah kurang tepat ya berarti yang diminta kan 0,4. Coba dek kalau Bu minta tentukan 

operasi perkalian yang memiliki hasil 6, kira-kira berapa aja?” 

S5 : “ . Udah kayaknya Bu.” 

P : “Nah iya itu bisa, kan soalnya hampir mirip. Kalau desimal susah yaa?” 

S5 : “Iya Bu.” 

 

e) Soal nomor 5 

P : “Gambar kamu udah betul dek. lalu kamu menghitungnya gimana tadi bisa  lebih besar 

dibandingkan  ?” 

S5 : “Dari gambarnya Bu. Kotaknya ada 8 lebih banyak daripada 5.” [A5.4.5] 

P : “Tapi yang diarsir lebih banyak 3 dek.” 

S5 : “Hehe, bingung Bu.” 

P : “Kalau menurut kamu ada 2 pecahan tapi penyebutnya berbeda berarti bilangan yang 

lebih besar juga penyebut yang lebih besar berarti?” 

S5 : “Tidak Bu, dilihat dari pembilangnya.” 

 

f) Soal nomor 6 

P : “Kesulitan ngga dek mengerjakan soal nomor 6?” 

S5 : “Hehe agak bingung Bu.” 

P : “Lalu jawaban kamu kok bisa Budi?” 

S5 : “Ya tak liat yang paling banyak aja.” 

P : “Tapi itu kan Sinta belum tau dapat berapa?” 

S5 : “Oiya belum dihitung Bu.” [A5.5.6] 

 

Transkrip wawancara S6 

a) Soal nomor 1 

P  : “Dek kamu tadi cara mencarinya bagaimana bisa menjawab  untuk pecahan yang 

mendekati  ?” 



 
 

 
  

S6 : “Karena yang dekat dengan 2 adalah 8.” [A6.1.1] 

P : “Kalau dalam satu garis bilangan penyebutnya harus sama ngga dek? misalnya  

letaknya setelah ” 

S6 : “Harus sama penyebutnya Bu.” 

P : “Nah berarti harus kan disamakan dulu kan?” 

S6 : “Iya Bu ngga kepikiran.” 

P : “Cara menyamakan penyebut bagaimana dek?” 

S6 : “Dicari kelipatannya.” 

P : “Iya betul.” 

 

b) Soal nomor 3 

P : “Oke untuk yang nomer 3 jawaban kamu tidak ada ya karena setalah bilangan 0,45 

adalah 0,46. Aku mau nanya bilangan desimal iku ciri-cirinya seperti apa sih?” 

S6 : “Ada nol koma.” [A6.1.3] 

P : “Berarti 1,2 bukan bilangan desimal?” 

S6 : “Eh termasuk Bu. Pokoknya ada komanya.” 

P : “Oh iya. Kalau bilangan 0,45 dengan 0,450 sama ngga dek?” 

S6 : “Tidak Bu satunya ada nol nya.” 

P  : “Coba keduanya kita hitung ya sama-sama kita kalikan 2.” 

S6 : “Hasilnya sama Bu.” 

P : “Nah berarti 0,45 sama dengan 0,450 yaa. Berarti 0,45 bisa saya tulis 0,450 dan 0,46 

bisa ditulis 0,460 ya. Jadi ada bilangan ngga di antara keduanya?” 

S6 : “Ada ya Bu. 0,451; 0,452.” 

P : “Nah iya dek betul.” 

 

c) Soal nomor 2 

P : “Kamu tadi menghitungnya bagaimana caranya bisa memperoleh jawaban kurang dari  

? “ 

S6 : “Yang diarsir 2 Bu jadi jawaban saya A.” 

P : “Tapi itu ada kurang dari, berarti gimana dek?” 

S6 : “Hmm bingung Bu.” [A6.2.2] 

P : “Kalau tak suruh gambar coba  gambarnya bagaimana?” 

S6 : “(Menggambar pecahan).” 

P : “Nah betul dek. Kalau ada kurang dari atau lebih dari bingung yaa?” 

S6 : “Iya Bu.” 



 
 

 
  

 

d) Soal nomor 4 

P : “Cara kamu tadi bagaimana dek bisa memperoleh bilangan  ?” 

S6 : “Tadi kepikiran aja 0,1 terus tak cari bilangan yang lain dengan cara 0,4 dibagi 0,1.” 

P : “Kenapa harus dibagi dek untuk mencari bilangan yang belum diketahui.” 

S6 : “Kebalikannya Bu. Kan perkalian terus dibalik jadi pembagian.” 

P : “Kira-kira masih ada bilangan lain memiliki hasil 0,4 ngga dek?” 

S6 : “Ada mungkin Bu.” 

 

e) Soal nomor 5 

P : “Gambar pecahan kamu udah betul dek. terus kenapa pilih  lebih besar daripada .  

S6 : “Karena gambarnya kotaknya lebih banyak. [A6.5.6] 

P : “Tapi yang diarsir lebih banyak yang gambar satunya dek, jadi gimana? 

S6 : “Apa ya Bu bingung. 

P : “Kalau ada dua bilangan penyebutnya berbeda terus disuruh milih yang lebih besar 

berarti penyebutnya juga harus lebih besar dek?” 

S6 : “Ngga juga Bu, Eh nggak mesti.” 

 

f) Soal nomor 6 

P :  “Jawaban kamu adalah Budi. Kenapa Budi mendapatkan bagian jeruk yang lebih 

banyak?” 

S6 : “Karena mendapatkan 0,5.” 

P : “Terus Sinta mendapatkan bagian berapa dek?” 

S6 : “0.1 Bu.” 

P : “Caranya?” 

S6 : “10 dikurangi 1 dikurangi 5 dikurangi 3. Kan hasilnya 1 terus diubah desimal jadi sinta 

bagiannya 0,1. “[A6.5.6] 

P : “Oh diubah ke bilangan bulat?” 

S6 : “Iya Bu. Biar enak menghitungnya.” 

P : “Kalau ada soal cerita gitu susah menghitungnya nggak dek?” 

S6 : “Agak susah Buk. Harus dibaca berulang-ulang biar paham.” 

 



 
 

 
  

Lampiran XI Transkrip Wawancara dengan Guru Matematika 

Peneliti : “Kalau pemahaman siswa terkait menyamakan bilangan yang berbeda lebih dominan 

laki-laki atau perempuan ya Bu?” 

Guru : “Tergantung mbak, tergantung masing-masing anaknya, kalau anaknya minat di situ ya 

cepat nangkapnya. Ga melulu harus laki-laki atau perempuan. Tapi kalau menyamakan 

bilangan yang berbeda kayak gini lebih banyak ke perempuan sih mbak, mereka lebih 

telaten. Ya laki-laki ada cuma jarang.” [K1,1] 

Peneliti : “Lalu untuk pemahaman konsep dasar bilangan desimal apa juga ada perbedaan Bu di 

antara laki-laki dan perempuan?” 

Guru : “Mereka rata-rata udah paham sih mbak bilangan desimal yang ada tanda komanya (,). 

Tentang operasi bilangan desimal kayaknya lebih jago perempuan sih mbak menurut 

tugas-tugas yang sudah dikumpulkan selama ini ya.” [K1,2] 

Peneliti : “Oh iya Bu. Kemudian untuk gambar arsiran kira-kira apakah semuanya juga 

menguasai Bu?” 

Guru : “Keduanya bisa mbak. Tapi cowok emang lebih cepat memahaminya. Kalau gambar 

arsiran gini rata-rata mereka sudah paham. Pembilang itu yang diarsir, kalau penyebut 

itu total semuanya. [K2,3] 

Peneliti : “Berarti walaupun ada yang tidak sama seperti ini mereka mampu ya Bu 

menyelesaikan?” (Sambil menunjukkan soal tes) 

Guru : “Hmm bentuk soal kayak gini mereka harus ekstra memahami, tapi kalau ga teliti 

mereka anggapnya gambarnya panjangnya semua sama. Kalau perkiraan saya cowok 

lebih bisa ini mbak, gatau ya kenapa kalau ada gambar anak lebih cepat aja nangkapnya, 

mungkin kemampuan visualnya lebih tinggi”. [K2,4] 

Peneliti : “ Bu untuk perkalian desimal bagaimana di antara laki-laki dan perempuan?” 

Guru : “Laki-laki mereka kesusahan menghitungnya, ada yang belum hafal perkalian juga 

beberapa jadi menghitungnya terganggu. Ditambah lagi meletakkan koma (,) itu kadang 

siswa laki-laki juga masih salah. Kalau perempuan lebih mendingan mbak 

kemampuannya.” [K3,5] 

Peneliti : “Tadi kan sudah bertanya tentang memaknai gambar arsiran, kalau sekarang kebalikan 

siswa diminta untuk menggambar, lalu membandingkan dua bilangan terbesar. Apakah 

laki-laki dan perempuan ada perbedaan ya Bu? 

Guru : “Kalau menggambar rata-rata juga bisa mbak. Tapi kalau menyetarakan bilangan ya 

sama seperti penjelasan saya sebelumnya tergantung minatnya siswa.” [K4,6] 

Peneliti : “Oh iya Bu. Bu kalau soal cerita apakah para siswa kesusahan dalam mengubah ke 

bentuk matematika?” 



 
 

 
  

Guru : “Kan di kelas 5 ada 3 rombel kan mbak, di kelas A itu laki-laki dan perempuan bisa 

masuk semua. Kalau di kelas B dan C kebanyakan perempuan. Kalau C itu 

kemampuanya lebih rendah dibanding dengan yang lain mbak. [K5,7] 

Peneliti : “Lalu Bu dalam proses menghitungnya apakah di antara laki-laki dan perempuan ada 

hal yang berbeda?” 

Guru : “Kalau dalam 1 bab biasanya kan ada macam-macam ya mbak kaya pengurangan, 

pembagian desimal nah biasanya mereka bingung ini pakai apa ya, diapain dikurangi apa 

dibagi. Mereka bingung yang operasi hitung mana yang harus digunakan.” [K5,8] 
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Gambar 1. Wawancara Dengan Guru Matematika Kelas V 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Siswa Mengerjakan Soal Tes Number Sense 



 
 

 
  

 

Gambar 3. Wawancara dengan Siswa 
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